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ABSTRAK

Nasra, 2025. Pengembangan E-Modul Interaktif Pada Materi Sistem Pencernaan
Manusia Untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar. Skripsi. Jurusan Pendidikan
Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah

Makassar. Pembimbing | Nurul Maghfirah dan Pembimbing 1l Rafiah Mahmudah.

Jenis Penelitian ini adalah Research and Development . Tujuan penelitian
ini untuk mengetahui validitas dan kepraktisan bahan ajar modul digital interaktif
menggunakan canva pada materi sistem pencernaan manusia. Penelitian ini adalah
siswa SMAN 8 Makassar dengan sampel terpilih kelas XI IPA SMAN 8 Makassar.
Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan angket penelitian validitas
dan kepraktisan. Data yang dikumpulkan yaitu data mengenai validitas dan
kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan. Hasil analisis validitas menunjukkan
bahwa bahan ajar modul digital interaktif menggunakan canva pada materi sistem
pencernaan yang dikembangkan memperoleh nilai 97% yang berada pada kategori
sangat valid. Sedangkan hasil analisis kepraktisan dari guru memperoleh nilai 90%
dengan kategori sangat praktis dan pada hasil analisis angket peserta didik diperoleh
nilai 97% dengan kategori sangat praktis sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan
ajar modul digital interaktif menggunakan canva pada materi sistem pencernaan

valid dan praktis.

Kata kunci : Modul digital, Interaktif, Canva
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BAB |

PENDAHULAN

A. Latar Belakang

Pendidikan abad ke-21 menekankan pentingnya penerapan teknologi dalam
proses pembelajaran untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan
globalisasi dan perkembangan teknologi yang pesat. Penggunaan teknologi dalam
pendidikan, terutama melalui media ajar digital seperti E-Modul, memungkinkan
terciptanya lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, dinamis, dan sesuai
dengan kebutuhan generasi digital saat ini (Hadi & Haryanto, 2020).

Penelitian tentang pengembangan E-Modul interaktif telah dilakukan oleh
(Winatha, 2018), hasil penelitian telah dilakukan menunjukkan instruksi yang
memenuhi Kriteria validitas, praktis, dan berhasil. Hasil uji validitas menunjukkan
bahwa, berdasarkan uji coba para ahli, modul berbasis proyek dan buku panduan
berada pada kategori yang sangat baik. Selain itu, modul memenuhi aspek praktisi,
seperti yang dibawakan oleh guru dan siswa tentang keduanya antarmuka yang
menarik dan kemudahan penggunaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
belajar rata-rata siswa sebelum dan setelah menggunakan E-Modul interaktif
berbasis proyek. Di mana nilai rata-rata respons lebih respons besar dari nilai rata-
rata protes dan telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang telah ditetapkan.
Berdasarkan hal tersebut, E-Modul interaktif berbasis proyek dinilai efektif dalam

meningkatkan hasil belajar.



Penelitian tentang pengembangan berbasis telah dilakukan oleh (Yuliana et
al., 2023) dengan judul “Pengembangan E-Modul Kimia Interaktif Berbasis
Pendekatan Penelitian Menggunakan Penelitian pada Materi Laju Reaksi” Studi
tahap implementasi dengan menggunakan metode ADDIE, skala kecil, yang berarti
bahwa tahap uji cobanya hanya sedikit. Untuk mengevaluasi hasil validasi E-
Modul, terdapat tiga penelitian ahli satu penelitian ahli media dan dua penelitian
ahli materi dan tahap uji coba terdiri dari tiga guru dan dua puluh murid yang
disurvei. Hasil validasi e-modul rata-rata 97,70% pada materi, desain pembelajaran,
tampilan, dan pemanfaatan perangkat lunak, dengan kategori sangat valid.
Kemenarikan dan kepraktisan dinilai oleh 94,85% pengguna, yang
menempatkannya dalam kategori yang sangat baik. Untuk materi laju reaksi, telah
dikembangkan e-modul kimia interaktif yang menggunakan pendekatan saintifik.
Materi, desain pembelajaran, tampilan, dan pemanfaatan perangkat lunak adalah
semua aspek yang membuat modul ini sangat valid. Sangat bermanfaat bagi
pendidik dan menarik bagi murid.

Penelitian tentang pengembangan berbasis telah dilakukan oleh (Hilda
Maulidiansy et al., 2023) dengan usul “E-Motivator (E-Modul Interaktif
Berbantuan Video Kreator) yang mendukung pembelajaran stema” Hasil dan
Tujuannya untuk mengetahui seberapa efektif E-Motivator sebagai sumber
pembelajaran yang mendukung pembelajaran STEAM (Since, Technology,
Engineering, Art, Matematis) menggunakan metode Research and Development
model ADDIE (Analisa, Desain, Pengembangan, Pelaksanaan, Evaluasi). Hasil

validasi menunjukkan bahwa E-Motivator memiliki skor validitas 82,44% dengan



kriteria sangat layak, kelayakan penyajian 85,76% dengan kriteria sangat layak, dan
kelayakan bahasa memiliki skor validitas 98%; dan kelayakan kugrafikkan
memiliki skor validitas 67,50% dengan kriteria sangat layak.

Penelitian yang sama tentang pengembangan berbasis telah dilakukan oleh
(Hayanum et al., 2023). Dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran E-
Modul Interaktif dengan menggunakan aplikasi Exe-Learning” Penelitian ini
adalah bagian dari evaluasi penelitian dan pengembangan (R&D). Aplikasi Exe-
Learning digunakan untuk menghasilkan media pembelajaran kimia interaktif
bernama E-Modul.

Hasil penilaian menunjukkan kelayakan materi sebesar 92 persen “sangat
layak”, kelayakan media sebesar 91 persen “layak”, dan hasil angket respons 15
murid sebesar 95 persen ‘“‘sangat menarik”. Hasilnya diatasi menunjukkan bahwa
E-Modul adalah alat pembelajaran kimia interaktif dengan menggunakan aplikasi
Exe-Learning yang dikembangkan digunakan dalam proses pembelajaran
(Hayanum et al., 2023).

Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini adalah untuk membuat
produk media pembelajaran berbentuk modul interaktif. Peneliti melewati beberapa
tahap proses kerja, yaitu merancang, memproduksi, dan mengevaluasi. Modul
interaktif adalah kumpulan kegiatan belajar yang direncanakan yang dimaksudkan
untuk membantu murid mencapai tujuan belajarnya secara individual. Modul
interaktif sangat penting sebagai media pembelajaran karena mereka dapat
menumbuhkan minat murid dalam belajar, membantu murid lebih mudah

memahami materi pelajaran, dan memiliki komponen interaktif (Kuswanto, 2019).



Untuk mengatasi miskonsepsi murid tentang konsep gaya, E dirancang
berdasarkan konflik kognitif. E-modul interaktif adalah sumber pembelajaran yang
mencapai kompetensi yang diajarkan dari mata pelajaran dengan menyediakan
materi, teknik, batasan, dan teknik evaluasi yang dirancang dengan baik dan
menarik. Dengan menggunakan piranti elektronik berupa komputer, modul
elektronik dapat menampilkan teks, gambar, animasi, dan video. Penggunaan
multimedia dapat menyampaikan pesan, membuat pembelajaran lebih menarik,
dan membuatnya lebih interaktif pesan melalui gambar dan video dan membuat
murid semangat belajar (Imansari,2017).

Selain hasil validasi, modul interaktif dikatakan berhasil berdasarkan
respons pengguna saat menggunakannya. Kata "respons" dari kata “respons”, yang
berarti “jawaban”, “balasan”, atau “tanggapan”. Kamus Besar [Imu Pengetahuan
menyatakan bahwa respons adalah reaksi psikologis-metabolik secara otomatis atau
terkendali terhadap rangsangan (refleks). Dengan mempertimbangkan semua ini,
dapat disimpulkan bahwa respons adalah tanggapan terhadap sesuatu yang
dilakukan baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak dari tindakan atau
tanggapan seseorang pasti berdampak baik pada mereka sendiri maupun lingkungan
mereka. Bayangan atau kesan dari apa yang dilihat biasanya merupakan tanggapan
atau respons (Bekti et al., 2021).

Salah satu alternatif untuk mendukung pembelajaran yang efektif adalah
pengembangan bahan ajar. Pengembangan modul elektronik (E-Modul) adalah
bahan terbuka mandiri dalam bentuk elektronik yang dirancang untuk mencapai

tujuan pendidikan tertentu. Bahan terbuka harus mengandung format isi, dan



metode tampilan yang menarik sehingga siswa tertarik untuk belajar. Bahan ajar
tentunya dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran dan upaya yang dapat
dilakukan untuk membuat bahan ajar yang menarik berbasis teknologi. Selain itu,
miliki ilustrasi, video, dan animasi lainnya untuk membuat pengalaman belajar
murid yang kaya (Manzil et al., 2022).

Menurut Nailufa (2021), "modul interaktif" adalah sebuah multimedia yang
menggabungkan dua atau lebih media (seperti teks, audio, gambar, animasi, video,
dan grafik) yang disajikan secara digital dan melibatkan interaksi (seperti
komunikasi bilateral atau bilateral). Proses pembuatan E-Modul menggunakan
aplikasi Canva. Demarest (2020) menyatakan bahwa Canva adalah aplikasi gratis
dengan banyak fitur yang membuat desain, pengeditan foto, dan video menjadi
lebih mudah. Menurut penelitian ini, guru matematika, kepala sekolah, dan murid
menerima softcopy e-modul berbasis Canva yang valid, praktis, dan efektif. Selain
itu , penelitian tersebut menemukan bahwa tingkat validitas media E-Modul rata-
rata 3,41, dengan kategori layak, dan hasil peserta belajar yang dinyatakan tuntas
sebesar 80%. Hasil ini sebanding dengan penelitian sebelumnya yang menemukan
bahwa menggunakan media E-Modul saat membuat kebaya dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik (Riqga et al., 2023).

Bagian bahan ajar yang disusun secara sistematis sehingga dapat digunakan
sendiri oleh peserta didik adalah Modul tertentu sistematis berdasarkan kebutuhan
kurikulum yang digunakan , dikemas dalam unit pembelajaran kecil, memberikan
peserta didik kesempatan untuk belajar mandiri . Modul ini juga dipadukan dengan

teknologi yang dikenal sebagai modul elektronik, yang menyediakan berbagai



tampilan interaktif untuk meningkatkan dorongan dan daya tarik untuk belajar.
Materi, metode, batasan, dan evaluasi harus dimasukkan ke dalam e-modul.
Perencanaan harus sistematis dan menarik sehingga siswa dapat memahami dan
mendengarkan materi (Wardhana et al., 2022).

Pembelajaran di era modern, di tengah revolusi industri 4.0, membutuhkan
inovasi dan penggunaan teknologi yang optimal. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi sangat berkaitan dengan dunia pendidikan saat ini. Salah
satu cara yang lebih mudah bagi guru untuk menyampaikan materi pelajaran adalah
dengan dengan menggunakan teknologi yang semakin berkembang saat ini sebagai
media modul pembelajaran. Dengan menyajikan informasi dalam bentuk tulisan,
suara, gambar bergerak, dan video, modul elektronik adalah alat inovatif yang dapat
meningkatkan minat siswa dalam belajar. Research and Development (R&D)
adalah metode, dan model pengembangan penelitian adalah model ADDIE.
Berdasarkan temuan, pengembangan media modul elektronik sangat membantu
siswa memahami materi dan meningkatkan hasil belajar mereka. sendirian.
Hasilnya juga menunjukkan bahwa modul elektronik sangat cocok untuk digunakan
dalam proses pembelajaran. Hasil dari pengembangan media modul elektronik dari
beberapa jurnal yang relevan menunjukkan bahwa temuan tersebut sangat valid,
praktis, dan efektif, dengan nilai persentase jurnal rata-rata 85%, yang merupakan
nilai yang sangat baik dan layak (Farahin Rachman Laraphaty et al., 2021).

Penelitian ini adalah bagian dari penelitian dan pengembangan (R&D).
Studi ini baru saja selesai mengembangkan modul elektronik interaktif ke tahap

awal. Dalam studi ini, subjeknya adalah ahli materi, ahli media, guru kimia, dan



siswa. Untuk mengumpulkan data, digunakan lembar validasi ahli media dan ahli
materi, serta angket respons guru dan siswa. Data kuantitatif digunakan sebagai
bahan dasar, dan data kualitatif digunakan untuk memberikan rekomendasi tentang
cara meningkatkan media pembelajaran (Hayanum et al., 2023).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas rumusan masalah yang ada pada
penelitian ini adalah.
1. Bagaimana validitas E-Modul interaktif pada materi sistem pencernaan
manusia dalam meningkatkan keterampilan belajar?
2. Bagaimana kepraktisan E-Modul interaktif pada materi sistem pencernaan
manusia dalam meningkatkan keterampilan belajar?
C. Tujuan Pengembangan
Adapun tujuan penelitian pengembangan yaitu:
1. Menentukan validitas E-Modul interaktif terhadap bahan sistem Pencernaan
manusia untuk meningkatkan keterampilan belajar.
2. Mengetahui kepraktisan E-Modul interaktif pada materi sistem pencernaan
manusia untuk meningkatkan keterampilan belajar.
D. Spesifik Produk yang dikembangkan
Spesifikasi produk adalah pengembangan media ajar berbasis E-Modul
interaktif pada materi sistem pencernaan manusia merupakan proses merancang,
membuat dan menerapkan media pembelajaran digital yang menggunakan
teknologi interaktif untuk menyampaikan konsep-konsep terkait sistem pencernaan

manusia secara lebih menarik, dinamis, dan efektif. E-Modul ini menggabungkan



berbagai elemen multimedia, seperti teks, gambar, video, animasi, dan Kuis

interaktif, yang dirancang untuk membantu murid memahami materi secara lebih

mendalam dan menyeluruh.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah tersebut memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai

komponen- komponen utama yang menjadi fokus pengembangan dalam judul

penelitian atau proyek pembelajaran tersebut:

1.

Pengembangan adalah proses perencanaan, perancangan, pembuatan, dan
evaluasi yang bertujuan untuk menciptakan produk baru atau meningkatkan
produk yang sudah ada. Dalam konteks ini, pengembang pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Media ajar bertujuan untuk
memperjelas informasi dan membantu murid memahami konsep dengan lebih
mudah.

E-Modul interaktif adalah bahan ajar digital yang disajikan secara elektronik
dan didesain dengan fitur interaktif. Modul ini mencakup teks, gambar, video,
animasi, serta kuis atau latihan yang dapat memberikan umpan balik langsung
kepada murid. Interaktivitasnya memungkinkan murid berpartisipasi secara
aktif dalam proses belajar.

Materi sistem pencernaan manusia adalah topik pembelajaran biologi yang
membahas struktur, fungsi, dan proses kerja organ-organ yang terlibat dalam
pencernaan makanan pada manusia. Materi ini termasuk dalam kurikulum

sekolah menengah dan penting untuk dipahami secara mendalam.



Keterampilan belajar merujuk pada kemampuan murid dalam mengelola
proses pembelajaran secara mandiri dan efektif. Ini mencakup keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, kemandirian dalam belajar, serta

kemampuan untuk memahami dan mengaplikasikan konsep yang dipelajari.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Penelitian dan Pengembangan

Konsep "materi sistem pencernaan pada manusia” membahas tentang
saluran pencernaan manusia, kelenjar pencernaan, proses pencernaan, enzim
pencernaan, jenis makanan dan fungsinya, serta gangguan dan kelainan
pencernaan. Materi sistem pencernaan ini dipilih karena mereka adalah contoh
nyata dari masalah dan situasi sehari-hari murid (Murid et al., 2013).

Penelitian dan pengembangan (R&D) dalam konteks pendidikan adalah
suatu proses sistematis yang digunakan untuk menciptakan dan menguji produk
pendidikan guna memperbaiki kualitas pembelajaran, metode R&D dalam
pendidikan melibatkan langkah-langkah berurutan, mulai dari analisis kebutuhan
hingga evaluasi produk yang dihasilkan. Proses ini bertujuan menghasilkan media
pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk meningkatkan hasil belajar murid.
Model yang sering digunakan dalam proses penelitian dan pengembangan adalah
model ADDIE yang mencakup tahap Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Setiap tahapan memiliki fungsi yang berbeda-
beda dalam memastikan kualitas produk yang dikembangkan. nantinya dapat
mencapai tujuan pendidikan secara efektif (Sugiyono, 2016).

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi adalah

langkah-langkah pengembangan yang digunakan dengan model ADDIE. Pada
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tahap awal, orang diminta untuk melakukan wawancara dengan pengajar mata
pelajaran. Temuan menunjukkan bahwa ada beberapa masalah dengan
pembelajaran subjek itu sendiri. Ini termasuk fokus murid yang menyimpang dari
pelajaran, keterbatasan perangkat, kesulitan murid untuk memahami materi, dan
kurangnya penerapan media interaktif. Tujuannya adalah untuk mengembangkan
modul pembelajaran interaktif menggunakan media digital dengan menggunakan
model ADDIE. Tahap desain melibatkan perencanaan dan desain modul interaktif.
Pada tahap pengembangan, materi, media, dan lembar validasi dibuat. Modul
pembelajaran interaktif kemudian diterapkan kepada ahli materi dan ahli media.
Nilai validasi ahli materi sebesar 87% dan ahli media sebesar 92% dianggap sangat
valid dan layak digunakan (Pratama et al., 2021).

Selanjutnya, tahap pengembangan (development) adalah proses
menciptakan produk yang telah dirancang pada tahap sebelumnya. Dalam
pengembangan, berbagai prototipe atau model produk akan dibuat dan diuji.
Produk ini bisa berupa modul pembelajaran, perangkat lunak edukasi, media
pembelajaran interaktif, atau metode pengajaran baru. Pada tahap ini, penting
untuk melibatkan murid dan guru dalam uji coba produk untuk mendapatkan
umpan balik yang dapat digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
produk tersebut. Pengujian awal akan memberikan gambaran tentang apakah
produk yang dikembangkan dapat membantu murid mencapai tujuan

pembelajaran atau tidak (Sugiyono, 2016).
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Pada model ADDIE setelah produk selesai dikembangkan dan diuji, tahap
implementasi dilakukan. Tahap ini melibatkan penerapan produk di lingkungan
yang lebih luas, seperti di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya. Implementasi
ini sering kali disertai dengan pelatihan bagi guru atau pendidik lainnya agar dapat
memanfaatkan produk yang telah dikembangkan dengan optimal. Pada tahap
implementasi, penting untuk terus memantau dan mengevaluasi penggunaan
produk untuk memastikan bahwa produk tersebut berfungsi sebagaimana mestinya
dan memberi dampak positif bagi pembelajaran. Tahap terakhir dalam model
ADDIE adalah evaluasi (evaluation). Evaluasi dilakukan untuk menilai sejauh
mana produk yang dikembangkan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan
pada awal proses. Evaluasi ini dilakukan secara menyeluruh, baik pada tahap
desain, pengembangan, dan implementasi produk. Dalam evaluasi, peneliti
mengumpulkan data dari berbagai sumber, seperti hasil tes murid, umpan balik
dari guru dan observasi kelas, untuk menilai efektivitas produk yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil evaluasi, produk tersebut bisa diperbaiki dan
disempurnakan lebih lanjut agar lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
(Sugiyono, 2016).

Model ADDIE memberikan kerangka kerja yang sistematis dan fleksibel
untuk penelitian dan pengembangan produk pendidikan. Dengan mengikuti
tahapan-tahapan ini, produk pendidikan yang dihasilkan akan lebih terstruktur,
teruji, dan memiliki kualitas yang lebih tinggi. Keberhasilan produk pendidikan
sangat bergantung pada sejauh mana penelitian dan pengembangan dilakukan

dengan cermat, serta seberapa efektif produk tersebut diimplementasikan di
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lapangan. R&D dalam pendidikan bukan hanya berfokus pada penciptaan produk
baru, tetapi juga pada pengujian dan perbaikan berkelanjutan untuk mencapai hasil
belajar yang lebih baik. (Branch, R. M, 2009).

Penelitian ini penting untuk dicatat bahwa R&D dalam pendidikan bukan
hanya tanggung jawab peneliti atau pengembang produk, tetapi juga melibatkan
berbagai pihak seperti pendidik, murid, dan pemangku kebijakan. Kolaborasi
antara berbagai pihak ini sangat penting untuk menciptakan solusi pembelajaran
yang relevan, efektif, dan dapat diterapkan secara luas. Seiring dengan kemajuan
teknologi dan perubahan kebutuhan dalam pendidikan, model R&D yang adaptif
dan terus-menerus diperbarui akan semakin penting untuk memastikan kualitas
pendidikan yang semakin baik (Bates, A. W, 2015)

Penelitian ini menyelesaikan pelajaran akademik tidak hanya berfungsi
sebagai tenaga pendidik yang profesional, tetapi juga berfungsi sebagai sumber
belajar yang sangat membantu Bahan ajar yang canggih dan penggunaannya
optimal akan mewujudkan sistem pembelajaran yang efektif. Oleh sebab itu,
sangat dibutuhkan pengembangan bahan ajar yang menggunakan pemanfaatan
dari teknologi komputer. Dengan menerapkan hal tersebut, tanpa terbatas ruang
dan waktu murid dapat memperoleh pengetahuan secara mandiri. Penjelasan
tersebut sejalan dengan prinsip modul, yang memiliki tujuan untuk digunakan
sebagai alat pembelajaran saat guru tidak dapat berinteraksi secara langsung
dengan murid. Tujuan dari modul ini adalah untuk membentuk murid yang mampu
mencapai tujuan belajar mandiri secara keseluruhan. Dengan menggunakan

modul, murid memiliki kemampuan untuk belajar secara aktif secara individual
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tanpa mendapatkan bantuan guru yang maksimal, sehingga mereka dapat menjadi

mandiri. Selain itu, peserta didik dapat dengan mudah belajar sesuai dengan

tingkat kemampuannya dengan modul ini. Setelah pelajaran di kelas selesai,

peserta didik dapat langsung pergi ke luar kelas (Khairul Fikri, 2022).

2. Keterampilan Belajar

Keterampilan belajar pada abad ke-21 sangat penting untuk membantu
murid mengembangkan kemampuan yang diperlukan di dunia yang terus
berkembang. Pada judul proposal E-Modul interaktif pada sistem pencernaan
untuk meningkatkan keterampilan belajar pada abad ke-21, keterampilan belajar
yang dapat diperkuat meliputi beberapa aspek utama, yaitu:

a. Keterampilan berpikir kritis penggunaan E-Modul interaktif memungkinkan
murid untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi dengan cara yang lebih
mendalam. Dalam konteks sistem pencernaan, murid tidak hanya belajar fakta,
tetapi juga dapat memecahkan masalah terkait proses biologis yang rumit
dengan cara yang lebih analitis (Puspitasari, F. M. 2025).

b. Keterampilan kolaborasi teknologi memungkinkan murid untuk bekerja sama
dalam kegiatan pembelajaran, meskipun mereka berada di tempat yang
berbeda. Fitur-fitur interaktif dalam E-Modul seperti forum diskusi, kuis
bersama, atau tugas kelompok dapat meningkatkan kemampuan murid dalam
bekerja sama, berbagi ide, dan mencapai tujuan pembelajaran bersama-sama
(Pradnyana, 2021)

c. Keterampilan komunikasi penggunaan E-Modul dengan media visual, teks,

dan audio dapat meningkatkan kemampuan murid dalam menyampaikan
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pengetahuan tentang sistem pencernaan dengan lebih efektif. Murid dapat
berlatih menjelaskan konsep-konsep yang mereka pelajari kepada teman-
teman mereka melalui berbagai platform komunikasi digital (Taufik, 2023).

d. Keterampilan literasi digital dengan menggunakan E-Modul interaktif, murid
akan mengembangkan keterampilan literasi digital, yang sangat penting dalam
era digital ini. Mereka tidak hanya belajar materi pelajaran, tetapi juga
bagaimana menggunakan teknologi secara efektif untuk mencari informasi,
mengolah data, dan berkomunikasi (Sari, I. F. 2023).

e. Keterampilan manajemen diri E-Modul interaktif memungkinkan murid untuk
belajar dengan kecepatan mereka sendiri. Hal ini membantu mereka mengelola
waktu belajar secara lebih mandiri, meningkatkan tanggung jawab pribadi
dalam pembelajaran, dan memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi area
yang perlu mereka perbaiki (Susanti, F., & Fakhriyah, E. 2022).

f. Keterampilan kreativitas dan inovasi penggunaan media digital
memungkinkan murid untuk bereksperimen dengan berbagai metode
penyajian informasi, misalnya membuat diagram atau animasi terkait proses
pencernaan yang lebih menarik dan mudah dipahami. Keterampilan ini
mendukung kemampuan mereka untuk berpikir kreatif dan menghasilkan
solusi inovatif (Arifin, Z. 2022).

Secara keseluruhan, E-Modul interaktif pada sistem pencernaan dapat
meningkatkan keterampilan belajar murid dalam berbagai aspek yang mendukung
pembelajaran abad ke-21, di antaranya berpikir Kritis, kolaborasi, komunikasi,

literasi digital, manajemen diri, serta kreativitas dan inovasi (Kholifah, N. 2022).
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B. Manfaat Penggunaan E-Modul Interaktif untuk Meningkatkan

Keterampilan Belajar

E-Modul interaktif dapat memberikan banyak manfaat bagi murid dalam

meningkatkan keterampilan belajarnya. Beberapa manfaat tersebut antara lain:

1.

Meningkatkan pemahaman konsep: Visualisasi interaktif membantu murid
untuk lebih mudah memahami konsep yang abstrak, seperti proses pencernaan.
Meningkatkan motivasi belajar: Interaktivitas dan format yang menarik dapat
meningkatkan minat belajar murid.

Belajar mandiri: E-Modul memungkinkan murid belajar secara mandiri
dengan akses yang fleksibel.

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis: Dengan adanya soal latihan dan
evaluasi yang bersifat analitis, murid dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis.

Memfasilitasi belajar kolaboratif: Beberapa E-Modul juga memungkinkan
murid untuk bekerja sama melalui forum diskusi atau aktivitas kelompok

secara online.

C. Pengembangan E-Modul Interaktif dalam Pembelajaran

Proses pengembangan E-Modul interaktif biasanya menggunakan model

pengembangan seperti ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,

Evaluation). Model ini mencakup beberapa tahap penting:

1.

Analisis: Mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, profil murid, dan materi

yang akan disampaikan.
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2. Desain: Merancang konten E-Modul, termasuk menentukan elemen
interaktif, media visual, dan format penyampaian.

3. Pengembangan: Membuat modul berdasarkan desain yang telah ditetapkan,
meliputi pembuatan konten, animasi, dan elemen interaktif.

4. Implementasi: Menguji cobakan E-Modul kepada murid untuk melihat
efektivitas dan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.

5. Evaluasi: Menilai hasil dari implementasi E-Modul dan melakukan
perbaikan jika diperlukan.

E-Modul interaktif dapat digunakan untuk membantu murid mempelajari
materi sistem pencernaan secara lebih mendalam. Dengan fitur seperti simulasi
interaktif yang menggambarkan proses pencernaan dan kuis yang menguiji
pemahaman, E-Modul ini dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan
keterampilan belajar murid.

D. Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis yang mendasari penelitian ini adalah teori kognitif tentang
pembelajaran multimedia (Mayer, 2005), yang menyatakan bahwa pembelajaran
akan lebih efektif jika informasi disampaikan melalui kombinasi antara teks,
gambar, dan elemen interaktif. Dalam konteks pembelajaran biologi, E-Modul
interaktif yang menyajikan visualisasi proses biologi yang kompleks, seperti

sistem pencernaan, dapat membantu meningkatkan pemahaman murid.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan studi dan pengembangan (Research
and Development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa E- Modul
interaktif yang dapat digunakan sebagai media terbuka. Fokus utama dari penelitian
ini adalah mengembangkan, menguji, dan mengimplementasikan E- Modul pada
materi Sistem Pencernaan Manusia yang diharapkan dapat membantu
meningkatkan keterampilan belajar murid. E-Modul ini dirancang dengan berbagai
fitur interaktif, seperti simulasi, video pembelajaran, serta kuis evaluasi, sehingga
mampu mendukung pembelajaran secara mandiri maupun kolaboratif. Dalam
proses pengembangannya, penelitian ini melibatkan beberapa tahap, antara lain
analisis kebutuhan, perancangan, pengembangan, validasi ahli, uji coba produk,
serta revisi produk.

Pada tahap uji coba, E-Modul ini diterapkan pada sekelompok murid untuk
mengukur efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir kritis. Hasil dari uji coba menunjukkan bahwa penggunaan
E-Modul ini dapat meningkatkan motivasi belajar murid, memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik, serta membantu murid memahami materi secara lebih
mendalam. Selain itu, masukan dari murid dan guru digunakan untuk

menyempurnakan produk agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan media
pembelajaran berbasis teknologi serta menjadi acuan bagi pengembangan E-Modul
pada materi lainnya di masa depan.

Studi ini menggunakan pendekatan pengembangan atau penelitian dan
pengembangan (R&D), dan model pengembangan ADDIE (analisis, desain,
pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi) digunakan. Pendekatan ini digunakan
untuk menghasilkan media ajar berbasis E-Modul interaktif yang bertujuan
meningkatkan keterampilan belajar murid pada materi sistem pencernaan manusia,
model pengembangan ADDIE memastikan bahwa setiap tahap memiliki proses
evaluasi agar produk yang dihasilkan efektif dan memenuhi kebutuhan
pembelajaran. Pada tahap Evaluasi Formatif, evaluasi ini tidak hanya dilakukan
untuk meninjau setiap tahapan, tetapi juga untuk mendeteksi dan memperbaiki
kelemahan atau kesalahan sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Proses ini
mencakup tinjauan oleh ahli materi, ahli media, dan pengguna awal untuk
mendapatkan umpan balik dari berbagai perspektif.

B. Prosedur Pengembangan

Tahapan dalam model pengembangan ADDIE meliputi:
1. Analisis (Analysis)

Analisis Kebutuhan: Menentukan kebutuhan murid dan guru dalam
pembelajaran materi sistem pencernaan manusia. Pada tahap ini, wawancara dan
observasi dilakukan untuk memahami kebutuhan spesifik yang dapat dipenuhi oleh
E-Modul interaktif. Analisis Kurikulum: Melakukan kajian terhadap kurikulum

yang berlaku, khususnya untuk kompetensi dasar terkait materi sistem pencernaan
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manusia, guna memastikan konten E-Modul sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Analisis Keterampilan Belajar: Mengidentifikasi keterampilan belajar yang ingin
ditingkatkan, seperti pemahaman konsep, keterampilan berpikir kritis, dan
kemandirian belajar
2. Desain (Design)

Merancang Isi E-Modul: Menyusun rancangan awal atau untuk e- modul
interaktif. Struktur materi disusun secara sistematis, mulai dari pengenalan materi,
penjelasan konsep, hingga latihan soal interaktif. Merancang Tampilan dan
Interaktivitas: Menentukan tampilan E-Modul yang menarik dan ramah pengguna,
serta merancang elemen interaktif seperti simulasi, kuis, dan tugas yang relevan.
Pengaturan Media Pembelajaran: Mendesain konten multimedia yang mencakup
teks, gambar, video, serta aktivitas interaktif yang mendukung pemahaman murid
terhadap materi.

3. Pengembangan (Development)

Pembuatan E-Modul Interaktif: Mengembangkan E-Modul berdasarkan
rancangan yang telah dibuat pada tahap desain. Pembuatan E-Modul dilakukan
dengan menggunakan perangkat lunak pengembangan media seperti Adobe
Animate, Articulate Storyline, atau platform lainnya yang sesuai. Uji Coba Kecil
(Small Group Testing): E-Modul yang telah dikembangkan diuji cobakan pada
kelompok kecil untuk mengidentifikasi kesalahan teknis, mendapatkan umpan balik
awal dari pengguna, dan melakukan perbaikan. Revisi E-Modul: Berdasarkan hasil
uji coba kecil, dilakukan revisi pada E-Modul untuk meningkatkan kualitas konten

dan fitur interaktif sesuai umpan balik.
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4. Implementasi (Implementation)

Penerapan di Kelas: E-Modul yang telah selesai dikembangkan diterapkan
dalam kelas pada subjek penelitian yang terpilih. Pelatihan Penggunaan:
Memberikan pelatihan atau bimbingan singkat kepada guru dan murid tentang cara
mengakses dan menggunakan E-Modul. Pemantauan Pelaksanaan: Melakukan
observasi pelaksanaan E-Modul untuk memastikan penggunaannya sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

5. Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi Formatif: Evaluasi ini dilakukan di setiap tahap (Analysis, Design,
Development, Implementation) untuk memastikan setiap tahap pengembangan
berjalan sesuai rencana dan memenuhi standar. Evaluasi Sumatif: Dilakukan pada
akhir pelaksanaan untuk mengukur efektivitas E-Modul dalam meningkatkan
keterampilan belajar murid. Data diperoleh melalui hasil tes, angket, dan
wawancara dengan murid dan guru. Refleksi dan Perbaikan: Berdasarkan hasil
evaluasi, dilakukan perbaikan pada E-Modul jika diperlukan sebelum distribusi
lebih luas.

C. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket

Angket diberikan kepada murid dan guru untuk memperoleh data persepsi
dan tanggapan mereka terhadap E-Modul interaktif yang telah dikembangkan.
Kuesioner ini mencakup pertanyaan terkait tampilan, kemudahan penggunaan,

materi yang disampaikan, dan elemen interaktif yang ada dalam E-Modul. Angket
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ini menggunakan skala Likert untuk memudahkan analisis.
2. Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat langsung aktivitas dan respons murid
saat menggunakan E-Modul interaktif. Lembar observasi mencatat aspek-aspek
seperti keterlibatan murid dalam pembelajaran, interaksi dengan konten E-Modul,
dan kemandirian dalam mempelajari materi. Data dari observasi ini memberikan
gambaran tentang keefektifan E-Modul dalam mendukung proses pembelajaran.
3. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru dan murid sebagai pengguna E-Modul
untuk memperoleh data kualitatif mengenai pengalaman dan tanggapan mereka
terhadap penggunaan E-Modul dalam pembelajaran. Wawancara ini bertujuan
untuk mendalami aspek-aspek yang mungkin tidak tercakup dalam angket dan
memberikan pandangan mendalam tentang efektivitas media ajar yang
dikembangkan.
D. Teknik Analisis Data
1. Teknik analisis kevalidan

Teknik analisis kevalidan menggunakan 2 validator dan untuk melihat
kevalidan digunakan yaitu berdasarkan skala aiken. Penskoran pada analisis
kevalidan sebagai berikut :
V ="Z3s-In(c — 1)
Keterangan :
Indeks kesepakatan penilai (validator) untuk validasi modul digital adalah V. S

adalah skor yang diberikan oleh setiap penilai (validator) dikurangi dari skor
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terendah yang digunakan, dan n adalah jumlah penilai (validator). Jumlah kategori

yang dipilih oleh validator adalah c.

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Indeks Aiken

No. Rentang Indeks Kategori
1 =04 Kurang Valid
2 04-08 Valid
3 =08 Sangat Valid
(Retnawati, 2016).

2. Teknik analisis kepraktisan

Data tentang kepraktisan modul diperoleh dari tanggapan murid dan guru
pada kuesioner. Hasilnya dinilai menggunakan lima skala Likert: sangat praktis,
praktis, kurang praktis, tidak praktis, dan sangat tidak praktis. Kuesioner ini
memiliki pernyataan positif dan negatif. Jawaban yang sangat praktis diberi skor 5
untuk pernyataan positif, dan jawaban yang tidak praktis diberi skor 1 untuk
pernyataan negatif. Rumus ini digunakan untuk menghitung poin latihan modul.
P =XTSe/XTSh X 100% Keterangan :
P = persentase kepraktisan
TSe = jumlah skor respons semua murid

TSh = jumlah skor maksimal dari respons semua murid
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Tabel

kategori memiliki persamaan yang dapat digunakan

menentukan tingkat klasifikasi respons murid dan guru terhadap angket:

Tabel 3.2 Kategori Kepraktisan Bahan Ajar Modul Digital

untuk

No. Kriteria Kepraktisam Tingkat Kepraktisan
L 0% <P =100 % Sangat Praktis
2. 60% < P < 80% Praktis
3 40% <P =60% Kurang Praktis
4 20% <P =40% Tidak Praktis
5. 0<P=20% Sangat Tidak Praktis

(Nesn & Kristanto, 2020)
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BAB IV

HASIIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dalam studi ini, model studi pengembangan digunakan untuk
mengembangkan materi pencernaan modul digital. ADDIE digunakan untuk
pengembangan ini. Dalam studi ini, Peneliti membatasi pengembangan pada
tahap implementasi saja dan mengubah model pengembangan jika diperlukan.
Modul digital yang dibuat memiliki kredibilitas dan manfaat berdasarkan evaluasi
penelitian ahli dan evaluasi murid dan guru. Saat ini, Setiap tahap pengembangan
media yang dilakukan berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Analysis (Analisis)

Analisis adalah tahap pengumpulan informasi yang menghasilkan modul
interaktif digital yang dibuat dengan materi sistem pencernaan menggunakan
Canva, yang menganalisis kebutuhan murid dan konsep untuk membuat produk.
a. Analisis kebutuhan murid

Tujuan analisis ini adalah untuk memenuhi kebutuhan murid untuk
materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang digunakan. Analisis
kebutuhan murid ini mendorong peneliti untuk membuat modul digital yang
mudah dipahami dan menarik bagi murid. Ketika murid menggunakan teknologi
untuk belajar, mereka membutuhkan sumber pembelajaran yang dapat diakses

kapan saja dan di mana saja.
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Menurut temuan dari pengamatan yang dilakukan pada studi yang
dilakukan di SMA Negeri di Makassar, ditemukan bahwa murid menghadapi
sejumlah tantangan saat belajar. Tantangan tersebut termasuk materi yang sulit
dipahami karena sulit membedakan bagian tubuh manusia, memerlukan gambar
atau video pendukung selama proses pembelajaran, dan pembelajaran sebelumnya
tidak menggunakan modul digital. Bahan terbuka yang digunakan tidak menarik,
membuat murid jenuh dengan pelajaran. Berdasarkan observasi, murid diizinkan
untuk membawa ponsel pintar mereka dan menggunakannya selama proses
pembelajaran jika diperlukan. Hal ini menunjukkan bahwa murid dapat
menggunakan materi pelajaran dari modul digital kelas XI di SMA Negeri 8
Makassar
b. Analisis konsep

Pada langkah ini, konsep analisis dilakukan dengan menggabungkan
unsur-unsur penting materi pembelajaran. Ide-ide tentang materi modul digital
mencakup semua materi yang terkait dengan sistem pencernaan dan strukturnya.
Analisis konsep digunakan untuk menemukan ide dalam media yang disesuaikan
dengan materi tersebut. Ini menghasilkan peta konsep material seluler, seperti

yang digambarkan pada Gambar 4.1

Gambar 4.1 Peta Konsep Materi Sistem Pencernaan
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(Sumber: Olahan Penelitian)
2. Tahap Perancangan
Tujuan dari langkah perancangan ini adalah membuat modul digital

untuk mengajar biologi. Tingkat desain ini meliput:
a. Mempersiapkan acuan

Analisis kurikulum dan analisis konsep murid selesai, langkah berikutnya
adalah mendapatkan referensi atau modul digital yang ada hubungannya dengan
produk pengembangan. Peneliti mengumpulkan informasi seperti majalah tentang
proses pembuatan bahan ajar untuk modul digital dan buku teks biologi SMA
untuk modul digital.
b. Menyusun desain produk

Aplikasi Canva digunakan untuk menyelesaikan berbagai tugas yang
terkait dengan pembuatan materi pembelajaran untuk modul digital. Tahap
pertama perancangan modul digital adalah mencocokkan materi dengan
kurikulum merdeka dan kurikulum 2013 Selain itu, desain produk pengembangan
untuk modul digital yang dibuat menggunakan aplikasi Canva. Bagian
pendahuluan berisi kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, dan
materi pembelajaran terdiri dari pendahuluan, ringkasan materi, dan aktivitas. Di
bagian akhir terdapat glosarium atau kata-kata penting yang ada di dalam materi,
sehingga murid lebih mudah memahami topik tentang sistem pencernaan.
3. Tahap Pengembangan

Kemudian ada pengembangan. Desain yang dibuat pada tahap

sebelumnya sekarang diterapkan. Sebagai contoh, berikut adalah proses
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pengembangan yang dilakukan:
a. Pengembangan desain produk

Proses menggunakan Canva untuk membuat desain modul digital
interaktif pada materi sistem pencernaan. Kertas yang digunakan berukuran A4,
dan fontnya adalah TimesNew Roman. Tampilan desain modul digital interaktif
yang bergantung pada materi sistem pencernaan dapat dilihat di sini.

Tabel 4.2 Desain Pengembangan Modul Digital

No. Keterangan Gambar

1. Halaman depan

——— Dengan menggunakan canva yang

MODUL DIGITAL ' digunakan pada materi  sistem

Sistem -
' pencernaan, sampul modul digital
Pencernaan |

interaktif dirancang untuk menarik

minat murid untuk belajar.

SMAMA
SEMESTER I
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Kata Pengantar

KATA PENGANTAR
¢

-

Vi ks bami pangtiis kepads Tubae Yang Maha Fss karess
dergan sthert ilan karstig Ny, modid o dapat Ao dogan Bk
Modsl it disesun wuk b petrity daml macn meng
Mters Swtemn’ Pericensn, yieeg dlnaph an dupar cember han winrsag
Dun pengesthain yung becpume dod o peakb magun toss

Model s lesdet et Seberapa taguan yang alas membatas wipd.sopik
wama secam tinel, disenis! dengan penplaan yang mudah dipahami.
goreoh, dan Mtihan wal wiiuk P P pan kami,
modid d dapo weseh sumber Delsaw yang cfeknil dun menibenken
manfal beg) parn peeshara bk yang haow megaenal opA o maupan
yang ingin mernperdslam pemahusman meccka.

R menyadert tabwn modul i manh g dan sempema, okch
Larows b, bennik dan saran vang mombargues savge bame barsgdan unub
perbaiban di mass mendationg Termmu kasch hepada sernss pilub viang selahy
memhanty dalem pemyvurirsn modl i Serogs madifl i bermaniin Yogi

& Adskeweer, Februsmy 305

NASKA

MODUL DIGTEAL SISTEM PENCERNAAN KELAS X1 \

Kata Pengantar menjelaskan materi
sel modul interaktif dan terima kasih
kepada penulis. Tujuan  dari
pembuatan modul ini adalah untuk
memberi pembaca (murid) memahami
sistem

konsep pencernaan  saat

mempelajarinya.

Deskripsi Modul

Matisi, bt geastuman mutest bt boglonm sea Uegima
Al Lan bepatan g

MOBUL MGHTAL SISTEM FENCERNAAN RELAS NI \

Deskripsi  modul berisi informasi
tentang KD dan model pembelajaran
yang digunakan. Ini juga mencakup
penjelasan tambahan untuk modul

digital ini.
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Instruksi untuk Penggunaan Modul

"4 PANDUAN
PENGGUNAAN MODUI

MODL INGITAL SISTEM PENCERNAAN KELAS XI \ ‘

Panduan penggunaan modul
menjelaskan  cara  menggunakan
modul digital yang telah dibuat

sebelumnya.

Peta Konsep

—

MODUL DIGITAL SISTEM PENCERNAAN KELAS N \ ‘

Peta konsep menggambarkan poin
materi yang akan dibahas dalam

modul digital yang sedang dirancang.
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Pendahuluan Setiap Kegiatan

Sefarnh shsicin
pencernsun

W‘J -

—~—
—

il

-

it

MODUL DIGITAL MSTEM FENCERNAAN KELAS NI \ ‘

Sebelum dimulai, diberikan materi

yang akan dipelajari.

Uraian Materi

Uraian Mateni

. Sejaral) sistem
poacernaan

Sejaeh prrahevet Bty e ureTose Feasts Kl halrrdey pred we
B R N e T ]
oL a1 bn 0 Derhan fuda en-wan (e Sama sy Lamy o (13 ogubus
wnsase wih e Perebs. it ok ) & perddmm v
febdh ot man ke ko) bugtitene bk e ens subirus
Nolem s aieny vammy wsbh mty seien b ddaw b ey hepered s
penerien mbany el bur oy e Salek i duken e pereemes mane
Auadn S peatiosn bW Be Mt Pemcsmteys esccpet hobedatat
B R L e L L L L e
ki ewhbe wpe percoraan, vy denuds awi sade dn bt s Mt
e levtatan drmay sdogin s Shsizaban Wetici remme Wimn

MODUL DIGITAL SISTEM PENCERNAAN KELAS NI \

Inti dari setiap kegiatan yang dalam

modul.
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Tahapan terfokus pada masalah

' . W
AKTIVITAS ]

B bl s e armihe ek e e ek e
B e L I I Tl L
abosnn warovieg et e e Al P e e ) | e P e e
O —

MOUUL DRGITAL SESTEM FENCERNAAN KRLAS X \ ‘

Tahap orientasi murid pada masalah
mencakup masalah yang terjadi dan di

mana murid harus menyelesaikannya.

Tahap Memandu Studi Individu dan Kelompok

Setelsh melibur media pembed doe mesgenakan qui by
Buatlah rasgkuman temtang seiaalh asstem poncemaan dan funsss setoap
SO0 DINOTED

MODEUL DIGITAL SISTEM PENCERNAAN KELAS N \ ‘

Dalam tahap ini, peserta didik

melakukan penyelidikan.
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10. Tahap Pembuatan dan Penayangan Hasil
Tujuannya untuk menghasilkan dan
e mempresentasikan ~ hasil  diskusi
[ S e . - .
f,:_—;":?;‘:_-;-_::,m;-m: kepada peserta didik. Kelompok lain
:A’.::\:"- et :"::4. SormgrhaEn Wow Seal faemba
kemudian dapat menanggapi hasil
tersebut.
LN »~
MODUL ISGITAL SESTEM PENCERNAAN RELAS NS \ ‘
11. | Glosarium
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MODUL DIGITAL SISTEM FENCERNAAN KELAS XY A

Glosarium terdiri dari daftar kata dan
istilah penting yang termasuk dalam

modul.

13.

Daftar Pustaka

MODUL DIGITAL SISTEM PENCERNAAN KELAS X1 ‘\

Berisikan sumber referensi untuk

materi digital modul ini.
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14. | Panduan Pengerjaan Tugas
Ada instruksi tentang cara murid
PR .. feroec I harus menjawab pertanyaan dalam
tugas.
&

. A ¥ drive google com

Dikerjakan oleh murid sesuai dengan

desain yang telah diberikan.
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Studi yang berpengalaman pertama kali memvalidasi produk setelah
mengembangkan modul digital ini, menunjukkan bahwa materi pendidikan modul
digital interaktif memenuhi standar. Dua komponen utama yang akan dievaluasi
adalah materi dan media.

b. Validasi

Modul digital dan angket respons yang dibuat oleh guru biologi dan murid
harus divalidasi oleh ahli. Validator Hasilnya kemudian dibandingkan, dan hasil
dari Ibu Rafiah Mahmudah, S.Si., M.Si., sebagai validator I1. Hasil validasi dan
angket didapatkan dengan tujuan untuk memastikan bahwa modul dan angket
respons tersebut layak untuk digunakan dalam pembelajaran dan mengumpulkan
masukan, rekomendasi, pendapat, dan evaluasi tentang apa yang telah di
kembangkan. Tujuan yaitu untuk memastikan bahwa instrumen dan modul digital
dalam studi ini valid atau layak untuk dipakai:

Tabel 4.3. Hasil Validasi Isi dan Konstruk Modul Digital

Jumlah Skor Validator I Validator I
88 88
Jumlah Maksimal 88
Rata-rata 4 4
Kategori Sangat Valid Sangat Valid

Berdasarkan hasil analisis data dari validator | dan validator 11, hasil yang
diperoleh selama validasi materi pembelajaran modul digital mencakup aspek

materi dan media. Validator | dan Il memiliki 22 pernyataan yang mencakup

36



aspek materi dan media. Hasil rata-rata VValidator | menghasilkan nilai 4.

Nilai 4 “sangat valid” untuk validator II “sangat valid”. Hal ini
menunjukkan bahwa modul digital yang dibuat oleh murid sangat layak untuk
diuji. Setelah revisi dilakukan sesuai dengan rekomendasi penilai, mereka
kemudian dapat melanjutkan ke tahap berikutnya, ujian praktek.

4. Tahap Implementasi

Proses terakhir adalah penerapan., produk dapat diuji dengan
menyebarkan angket kepada guru dan murid biologi kelas XI MIPA. Tujuan dari
angket ini adalah untuk mengetahui bagaimana guru dan murid menyikapi

kepraktisan modul digital.

a. Analisis Kegunaan Modul
Pada tanggal 15 Juli 2025, uji coba praktisi dilakukan pada satu guru
biologi di kelas X1 Mipa. Hasilnya adalah seperti berikut:

Tabel 4.4. Hasil Analisis Kepraktisan Modul Digital oleh Guru

Total Jumlah Maksimal Fata-rata
12 80 3.6
Presentasi Kepraktisan 00%
Kategor Sangat Praktis

Pada Langkah dua puluh pernyataan digunakan untuk menganalisis

kepraktisan bahan ajar modul digital yang digunakan oleh guru. Berdasarkan
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Tabel 4.4, hasil rata-rata responden sebesar 3,6 dan persentase 90 persen

menunjukkan bahwa respon kepraktisan guru berada dalam jarak 80 persen <P <

100 persen. Nilai-nilai ini termasuk dalam kategori praktis.

b. Analisis Aplikasi Modul Digital Oleh Murid

Pada tanggal 15 Juli 2025, uji coba praktis dimulai.

wilayahnya dihadiri oleh 17 orang. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4. Hasil Analisis Kepraktisan Modul Digital oleh Siswa

Pembagian

Total Jumlah Maksimal Rata-rata
1.244 1.280 124.8
Presentasi Kepraktisan 97%
Kategon Sangat Praktis

(Dapat dilihat pada lampiran)

Digunakan dua puluh pernyataan untuk menganalisis bahan ajar. Hasil

rata-rata dari 124,8 responden ditemukan dalam Tabel 4.4, dan persentase 97%

menunjukkan bahwa respons kepraktisan guru terletak pada rentang yang sangat
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praktis di mana 80% < P < 100%. Itu menunjukkan kedua sampel yaitu guru dan
peserta didik terkait respons kepraktisan diperoleh kategori “Sangat Praktis” oleh
guru dan kategori ““ sangat Praktis” oleh peserta didik pada modul digital tersebut.
c. Gambaran Umum Studi

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 8 Makassar dengan melibatkan
murid kelas X1 MIPA berjumlah 25 orang dan guru mata pelajaran Biologi sebagali
subjek penelitian. Fokus utama penelitian ini dapat pada pengembangan dan
implementasi studi ini meneliti sejauh mana penggunaan e-modul interaktif ini
dapat membantu pembelajaran biologi dan meningkatkan pemahaman murid
tentang materi, partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, dan kemampuan
berpikir kritis dan mandiri. Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, peneliti
menerapkan pendekatan kualitatif yang menekankan pada pemahaman mendalam
terhadap proses pembelajaran yang terjadi di kelas.

Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai teknik, antara lain observasi
langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas, wawancara mendalam dengan
guru dan beberapa murid sebagai informan kunci, serta dokumentasi berupa
catatan lapangan, foto, dan dokumen penunjang lainnya. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development,
Implementation, and Evaluation), yang dimodifikasi agar sesuai dengan konteks
dan pendekatan kualitatif. Model ini memungkinkan peneliti untuk merancang E-
Modul yang relevan dengan kebutuhan murid, mengembangkan materi
pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta mengevaluasi efektivitasnya

dalam konteks nyata pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
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berkontribusi dalam penyediaan media pembelajaran berbasis digital, tetapi juga
memberikan gambaran mengenai dinamika penerapan teknologi dalam
pendidikan di tingkat sekolah menengah.
d. Observasi di kelas

Selama proses penerapan E-Modul interaktif pada pembelajaran materi
sistem pencernaan manusia di kelas XI MIPA SMAN 8 Makassar, terjadi sedikit
perubahan perilaku terhadap belajar yang cukup baik. Hasil observasi langsung
di kelas menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan proses pembelajaran
sebelumnya, murid tampaknya lebih antusias dan aktif dalam belajar. Murid
terlinat lebih fokus, tertarik, dan terlibat secara aktif dalam mengikuti alur
pembelajaran yang disajikan melalui E-Modul. Mereka secara mandiri membuka
E-Modul di perangkat masing-masing, menyimak penjelasan materi melalui video
yang tersedia, serta aktif mengikuti latihan soal yang disajikan secara interaktif
dalam modul. Suasana kelas menjadi lebih dinamis, tidak pasif seperti biasanya,
dan menunjukkan peningkatan partisipasi murid dalam kegiatan pembelajaran.

Selain itu, terdapat murid tampak lebih banyak berdiskusi dengan teman
sekelompoknya, baik dalam memahami materi yang sulit, menjawab latihan soal,
maupun berdiskusi tentang animasi dan gambar yang ditampilkan dalam E-Modul.
Mereka berinisiatif mencari jawaban sendiri, menelusuri tautan tambahan dalam
modul, serta melakukan pencatatan poin penting yang harus selalu menunggu
arahan guru.
e. Wawancara dengan Guru

Guru mata pelajaran Biologi dari hasil wawancara saya dengan beliau
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menyampaikan bahwa penggunaan E-Modul interaktif ini dapat memberikan
alternatif strategi pembelajaran yang dinilai efektif dan sangat relevan dengan
perkembangan teknologi pendidikan saat ini. Menurut ibu Sari, kehadiran E-
Modul ini tidak hanya mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik, tetapi
juga sejalan dengan kebutuhan generasi digital yang akrab dengan perangkat
berbasis teknologi. Guru merasa sangat terbantu karena E-Modul ini dapat
digunakan tidak hanya sebagai alat bantu ajar dalam menyampaikan materi di
kelas, tetapi juga berfungsi sebagai bahan belajar mandiri yang dapat diakses oleh
murid kapan saja dan di mana saja, sesuai dengan belajar masing-masing.

Lebih lanjut, guru juga mengamati adanya peningkatan keterampilan
belajar murid setelah penerapan E-Modul, terutama dalam aspek kemandirian
belajar, manajemen waktu, serta kemampuan dalam merancang strategi belajar
yang lebih efektif. Murid terlihat lebih aktif atas proses pendidikan dan
menunjukkan minat yang lebih besar. Hal ini terlihat bahwa penggunaan E-Modul
tidak hanya meningkatkan pemahaman materi, tetapi juga tetapi juga berkontribusi
dalam membentuk sikap dan keterampilan belajar yang penting bagi kesuksesan
akademik jangka panjang.

f.  Analisis Keterampilan Belajar

Berdasarkan tata dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan
bahwa keterampilan belajar ini murid mengalami peningkatan, khususnya pada
aspek:

1. Kemandirian belajar: murid lebih inisiatif membuka modul sebelum dan

sesudah kelas.
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2. Belajar Aktif: murid lebih aktif mencatat, menandai bagian penting, dan
mengulang video pembelajaran.
3. Pemanfaatan Waktu: Murid memanfaatkan waktu di rumah untuk
menyelesaikan latihan dalam modul.
4. Keterampilan berpikir Kkritis: murid menunjukkan peningkatan dalam
menyimpulkan materi setelah kegiatan belajar.
Data ini diperkuat dengan catatan reflektif murid dalam E-Modul yang

menunjukkan kesadaran mereka terhadap proses belajar yang mereka alami.

B. Pembahasan

Penelitian ini dapat menunjukkan bahwa E-Modul interaktif memiliki
potensi yang sangat besar dalam meningkatkan keterampilan belajar murid,
terutama dalam pembelajaran di SMAN 8 Makassar. E-Modul yang
dikembangkan dan diimplementasikan dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi
sebagai sumber belajar alternatif, tetapi juga sebagai media dan terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran. Hal ini yang dapat menekankan bahwa
pembelajaran akan jauh lebih efektif apabila murid secara aktif dan
pengetahuannya Interaksi yang terjadi antara murid dan materi pembelajaran yang
disajikan secara visual dan digital melalui E-Modul, memungkinkan terbentuknya
pemahaman yang lebih mendalam serta keterlibatan yang lebih tinggi.

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan-temuan dalam
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penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan E-Modul interaktif
digital terbukti mampu meningkatkan berbagai aspek keterampilan belajar murid.
Di antaranya adalah meningkatnya kemampuan dalam mengelola waktu belajar,
berkembangnya rasa tanggung jawab terhadap proses pembelajaran, serta
munculnya kemampuan untuk menyusun strategi belajar yang lebih efektif dan
efisien. Beberapa studi terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Hidayati (2020) dan
Prasetyo & Nurhadi (2021), juga mengemukakan bahwa media pembelajaran
interaktif berbasis digital mampu meningkatkan motivasi belajar, memperluas
akses terhadap materi, dan menumbuhkan minat belajar murid terhadap mata
pelajaran yang sebelumnya dianggap sulit atau kurang menarik. Dengan demikian,
implementasi E-Modul interaktif tidak hanya memberikan kontribusi dalam
peningkatan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga turut mendorong
perkembangan aspek afektif dan metakognitif murid yang sangat penting dalam
proses pembelajaran jangka panjang.

E-Modul yang dikembangkan dan diimplementasikan dalam studi ini
menggunakan model pengembangan ADDIE. Model ini memungkinkan proses
pengembangan E- Modul dilakukan secara sistematis dan terstruktur, dimulai dari
analisis kebutuhan murid, perancangan isi dan tampilan modul, pengembangan
materi interaktif, implementasi dalam proses pembelajaran, hingga evaluasi
efektivitasnya. Dengan pendekatan ini, E-Modul yang dihasilkan mampu
memenuhi kebutuhan belajar murid secara optimal dan relevan dengan
karakteristik mereka.

Implementasi E-Modul interaktif ini dalam pembelajaran Biologi di

43



tingkat SMA tidak hanya memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan
hasil belajar akademik murid, tetapi juga berperan penting dalam mengembangkan
keterampilan belajar jangka panjang yang esensial untuk pendidikan abad ke-21.
Pendekatan berbasis teknologi ini selaras dengan arah transformasi pendidikan
nasional yang menekankan pada pembelajaran berbasis digital, penguatan karakter
mandiri, dan pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan zaman. Oleh karena
itu, E-Modul interaktif bukan sekadar media alternatif, melainkan merupakan
bagian dari strategi pembelajaran yang inovatif, relevan, dan berorientasi pada
pengembangan potensi murid secara menyeluruh.

Digunakan dua puluh pernyataan untuk menganalisis kegunaan murid
bahan buka modul digital pada tahap ini. Hasil rata-rata dari 124,8 responden
ditemukan dalam Tabel 4.4, dan persentase 97% menunjukkan bahwa respons
kepraktisan guru 80% < P < 100%, yang merupakan rentang yang sangat praktis.
Ini menunjukkan bahwa guru dan murid dari sampel tersebut guru memberikan
kategori "Sangat Praktis" dan peserta didik memberikan kategori "Sangat Praktis"
untuk respons kepraktisan dalam modul digital tersebut. Digunakan dua puluh
pernyataan untuk menganalisis kepraktisan bahan ajar modul digital oleh peserta
didik pada tahap ini. Tabel 4.4 menunjukkan hasil rata-rata yang diperoleh dari
responden. Dengan persentase 97%, 124,8 menunjukkan bahwa respons
kepraktisan Guru sangat praktis jika P = 80%. Ini menunjukkan bahwa guru dan
peserta didik masing-masing memiliki kategori "Sangat Praktis" dan peserta didik
memiliki kategori "Sangat Praktis".

Hasil studi Syarifa (2025) terlihat e-modul yang dibuat memiliki nilai
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kepraktisan mahamurid sebesar 90,63% pada aspek kebermanfaatan dan sebesar
92,19% pada aspek kemudahan dengan kategori tinggi; nilai kepraktisan dosen
rata-rata sebesar 92,92% pada empat aspek. Hasil uji coba luas menunjukkan
bahwa nilai kepraktisan murid pada aspek kebermanfaatan sebesar 91,3% dan

aspek kemudahan sebesar 95,11% dengan kategori tinggi.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil dari kajian studi pengembangan telah diselesaikan dan dapat

disimpulkan yaitu:

1. Materi yang dikembangkan untuk modul yang menggunakan canva untuk
materi sistem pencernaan yang memenuhi kriteria valid dengan indeks Aiken
V, yang memiliki elemen evaluasi yang berkaitan dengan materi dan media,

sangat valid dari dua validator ahli.
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2. Bahan pembelajaran yang digunakan dalam modul digital interaktif yang
berdasarkan analisis angket respon, menggunakan canva pada bahan yang
dikembangkan untuk sistem pencernaan memenuhi standar yang sangat
praktis guru yang menghasilkan 90% dan analisis angket yang menghasilkan

97%, yang dimasukkan ke dalam kategori praktis.

B. Saran

Adapun saran pada penelitian ini, yaitu :

1. Guru harus menggunakan materi pembelajaran yang berbeda-beda dalam

proses pembelajaran

2. Untuk murid, modul digital ini dapat digunakan untuk mendukung

pembelajaran lebih efektif dan tidak membosankan.
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LAMPIRAN 1. INSTRUMEN
1.1 Angket Penilaian Respons Guru

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET E-MODUL PEMBELAJARAN
Pengembangan E-Modul Interaktif Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia

Untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar

IDENTITAS
1. Nama

2. Guru Mata pelajaran
3. NIP.

4. No. Hp/Telap.

5. Alamat Email

A. Petunjuk Pengisian Angket



1. Berikan tanda checklist (\) pada salah satu alternatif jawaban. Sangat Baik
(SB), Baik (B), Kurang Baik (KB) atau Sangat Kurang (SK) yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu. Alternatif jawaban tersebut berturut-turut
memiliki skala penilaian sebagai berikut:

a. Sangat Baik (SB) =4

b. Baik (B) =3

c. Kurang (K) =2

d. Sangat Kurang (SK) =1

2. Berikan komentar/saran pada kolom yang sudah disediakan. Apabila kolom
tidak mencukupi, dapat ditulis pada lembar kosong di sebaliknya

B. Butir Penilaian Aspek Bahan

Pilih Jawaban
SK K B SB

Butir Penilaian

1. Seberapa mudah Anda
memahami materi dalam modul

interaktif ini.

2. Apakah modul ini menyajikan
informasi tentang sistem
pencernaan secara jelas dan

terstruktur

3. Seberapa efektif modul ini
dalam membantu Anda
menjelaskan konsep-konsep

sulit dalam materi sistem

pencernaan kepada siswa
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. Apakah modul interaktif ini

membantu Anda memperjelas
hubungan antara organ-organ

dalam sistem pencernaan.

. Apakah Anda merasa modul ini

meningkatkan pemahaman
siswa tentang topik sistem

pencernaan

Apakah materi dalam modul
ini cukup mendalam untuk
memenuhi kebutuhan

kurikulum yang Anda ajarkan

Seberapa berguna fitur dalam
memperjelas materi

pembelajaran bagi siswa

Apakah Anda merasa nyaman
menggunakan modul interaktif
ini dalam pengajaran sehari-

hari.

Seberapa mudah Anda
mengintegrasikan modul
interaktif ini dengan metode

pengajaran lainnya

10.

Apakah modul ini memberikan
panduan yang jelas bagi Anda

dalam mengajar

11.

Seberapa banyak waktu yang
Anda butuhkah untuk
mempersiapkan penggunaan

modul ini sebelum mengajar
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12.

Apakah tampilan dan desain
modul interaktif ini menarik
dan memudahkan Anda dalam

belajar

13.

Apakah Anda merasa modul
ini memberikan fleksibilitas
dalam mengajarkan materi

kepada berbagai tipe siswa.

14.

Apakah Anda melihat
peningkatan partisipasi siswa
dalam kelas setelah

menggunakan modul ini

15.

Seberapa besar pengaruh
modul ini dalam meningkatkan
minat belajar siswa tentang

sistem pencernaan

16.

Apakah siswa menunjukkan
peningkatan pemahaman
konsep sistem pencernaan
setelah menggunakan modul

ini.

17.

Apakah siswa lebih mudah
mengingat materi sistem
pencernaan setelah

menggunakan modul ini.

18.

Apakah siswa merasa lebih
terlibat dan termotivasi dalam
proses belajar setelah

menggunakan modul ini.
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19. Apakah Anda mengalami
kesulitan teknis atau masalah
lainnya saat menggunakan

modul ini dalam pengajaran

20. Apa yang perlu diperbaiki atau
ditambahkan dalam modul
interaktif ini untuk
memudahkan proses
pengajaran Anda di masa

depan

Jumlah

Total

Rata-rata

C. Komentar/Saran

D. Kesimpulan

Bahan pembelajaran E-Modul ini dinyatakan:
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A

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET E-MODUL PEMBELAJARAN
Pengembangan E-Modul Interaktif Puda Materi Sistem Pencernaan Manusia
Untuk Meninghkatkan Keterampilan Belajar

IDENTITAS
1. Nama ¢ S Ockwrs. @ P4, W\ 04
2. Guru Matapelojaran . Gow Buop
3. NIk :
4. No. Hp/Telp. :
5. Alamat Email 0862022 LESH

A. Petunjuk Pengisian Anghet
1. Berikan tanda checklist (V) pada salah satu alteratif jawaban. Sangat Baik
(SB), Baik (B), Kurang Baik (KB) atau Sangat Kurang (SK) yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu. Ahematif jawaban tersebut berturut-turut
memiliki skala penilaian scbagai berikut:
2. Sangat Baik (SB) =4
b. Baik (B)=3
c. Kurang (K)=2
d. Sangat Kurang (SK)= |

2. Berikan komentar/saran pada kolom yang sudah disediakan, Apabila kolom
tidak mencukupi, depat ditulis pada lembar kasong di sebaliknya

B. Bautir Penilaian Aspek Bahan

Pilih Jawaban
e SK K B | SB
1. Scherapa mudah Anda
memahami materi dalam modul ‘/
interaktif inl.
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2. Apaksh modul ini
informasi tentang sistem
pencernaan secan jelas dan
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ini dalam pengajaran schari-

9. Scberapa mudah Anda

interaktif ini dengan metode
pengajaran lainaya

10. Apakah modul ini memberikan
panduan yang jelas bagi Anda
dalam mengajar

11, Seberapa banyak waktu yang
Anda butubkan untuk

mempersiapkan penggunaan
modul ini sebelum mengajur

12. Apakah tampilan dan desain
modul interaktif ini menarik
dan memudahkan Anda dalam

13, Apakah Anda merasa modul
ini memberikan fleksibilitas
dalam mengajarkan materi
kepada berbagai tipe siswa.

14. Apakah Anda melihat
peningkatan partisipasi siswa
dalam kelas setelah

15. Seberapa besar pengaruh
modul ini dalam meningkatkan
minat belajar siswa tentang
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16. Apakah siswa menunjukkan
peningkatan pemahaman
kotisep sistem pencernaan
setelah menggunakan modul

17. Apakah siswn lebih mudah
mengingat materi sistem
pencernaan setelah
menggunakan modul ini,

18. Apakah siswa merasa Icbih
terlibat dan termotivasi dalam
proses belajar setelah
menggunakan modul ini.

19. Apakah Anda mengalami
kesulitan teknis atau masalah
lainnya ssat menggunakan
modul ini dalam pengajaran

20, Apa yang peru diperbaiki ateu
ditambahkan dalam modul
interaktif ini untuk
memudahkan proses
pengajaran Anda di masa
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1.2 Angket Penilaian Respons Siswa
INSTRUMEN VALIDASI ANGKET E-MODUL PEMBELAJARAN
Pengembangan E-Modul Interaktif Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia

Untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar

IDENTITAS
6. Nama
7. Kelas
8. No. Hp/Telap.
9. Alamat Email
C. Petunjuk Pengisian Angket
2. Berikan tanda checklist (\) pada salah satu alternatif jawaban. Sangat Baik
(SB), Baik (B), Kurang Baik (KB) atau Sangat Kurang (SK) yang sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu. Alternatif jawaban tersebut berturut-turut
memiliki skala penilaian sebagai berikut:
e. Sangat Baik (SB) =4
f. Baik (B) =3
g. Kurang (K) =2
h. Sangat Kurang (SK) =1
3. Berikan komentar/saran pada kolom yang sudah disediakan. Apabila

kolom tidak mencukupi, dapat ditulis pada lembar kosong di sebaliknya
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D. Butir Penilaian Aspek Bahan

Butir Penilaian

Pilih Jawaban

SK

K

B

SB

1. Apakah Anda merasa lebih
memahami  konsep  sistem
pencernaan setelah
menggunakan modul interaktif

ini

Sejaun mana Anda merasa
modul interaktif ini membantu
Anda  memahami  proses

pencernaanrnakanan.

Setelah menggunakan modul
interaktif, apakah Anda merasa
lebih mudah untuk mengingat
bagian-bagian sistem

pencernaan

Bagaimana pemahaman Anda
tentang fungsi hati dalam
pencernaan setelah mengikuti

modul interaktif

Apakah modul ini membantu
Anda untuk memahami
hubungan antara berbagai organ

dalam sistem pencernaan
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Seberapa membantu Anda
mengikuti modul interaktif ini
dibandingkan dengan metode

pembelajaran lainnya

Apakah Anda merasa lebih
aktif dalam proses belajar
menggunakan modul
interaktif?

Seberapa banyak Anda merasa
termotivasi untuk belajar lebih
dalam tentang sistem
pencernaan setelah

menggunakan modul ini.

Modul interaktif ini membuat
Anda merasa lebih ingin tahu
tentang topik-topik lain dalam

biologi.

10

Apakah Anda merasa modul
ini membuat belajar lebih

menyenangkan dan menarik

11

Bagaimana kemudahan
penggunaan modul interaktif

ini.

12

Apakah tampilan dan desain
modul interaktif ini menarik
dan memudahkan Anda dalam

belajar

13

Apakah ada bagian dari modul

interaktif ini yang
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membingungkan atau sulit

dipahami

14

Seberapa membantu fitur
interaktif dalam membantu
pemahaman Anda tentang

materi?

15

Apakah Anda merasa
mendapatkan umpan balik
yang cukup dari modul
interaktif ini untuk
meningkatkan pemahaman
Anda

16

Apakah nilai Anda dalam ujian
atau tugas setelah
menggunakan modul ini lebih

baik dibandingkan sebelumnya

17

Apakah Anda merasa lebih
menbantu untuk menghadapi
ujian setelah menggunakan

modul interaktif ini

18

Apakah Anda merasa terbantu
bahwa pemahaman Anda
tentang materi pencernaan
lebih dalam setelah

menggunakan modul ini

19

Apakah modul interaktif ini
membantu Anda
mengidentifikasi kesalahan
pemahaman sebelumnya

mengenai sistem pencernaan
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2Seberapa membantu Anda ingin
menggunakan modul interaktif ini
untuk pembelajaran lainnya di

masa depan

Jumlah

Total

Rata-rata

E. Komentar/Saran

F. Kesimpulan
Bahan pembelajaran E-Modul ini dinyatakan:
4. Layak digunakan di lapangan tanpa ada revisi
5. Layak diguakan di Ipangan dengan revisi
6. Tidak layak digunakan di lapangan
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INSTRUMEN VALIDASIANGKET E-MODUL PEMBELAJARAN
Pengembangan E-Modul Interaktif Peda Materi Sistem Pencornaan Manusia

Untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar
IDENTITAS
1. Nams Toda T
2. Kelas ‘na
3. No. Hp/Telp. P 008l MYy
4. Alamat Email ’WM’ <!

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Berikan tanda cheeklist (V) pada salah satu alternatif jawaban. Sangat Baik
(SB), Baik (B), Kurang Baik (KB) atau Sangat Kurang (SK) yang sesuai
dengan penilaian Bapak/lbu. Altermatif jawaban tersebut berturut-turut
memiliki skals penilaizn sehagai herikut:
. Sangst Baik (SB) =4
b. Baik (B) =3
¢. Kurang (K) =2
d Sangst Kurang (SK) = |

2. Berikan komentae/saran pada kolom yang sudah disediakan. Apabila kolom
tidak mencukupi, dapat ditulis pada lembar kosong di sebaliknya

B. Bolir Penilaisn Aspek Bahan

Pilih Jawaban
Butir Penilaian ———

1. Apakah Ands merssa  Iebih
memahami  konsep  sistem

menggunakan modul interaktif
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3. Setclah  menggunakan modul
interaktif, apakah Anda merasa
lebih mudsh untuk mengingat

K. Bagaimana pemahaman Anda
tentang fungsi hati dalam
pencernaan setelah mengikuti
modul interaktif

. Apakah modul ini membantu
Anda uituk memaham!
hubungan antara berbagai organ
dalam sistem pencernaan

6. Scherapa membantu Anda
mengikuti modul interaktif ini
dibandingkan dengan metode
pembelajaran lainnya

7. Apaksh Ands meres lebth
aktif dalam proses belajar
menggunakan modul
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interaktif ini untuk

16 Apakah rila Anda dalam ujian
atau tugas sctelah
menggunakan modul ini lebi
baik dibandingkan sebelumaya

17. Apakah Anda merasa lebih

ujian sctelah menggunakan
modul intersktif ini

18 Apakah Anda merasa terbantu
bahwa pemahaman Anda

tentang materi pencernaan
lebih dalam setelah

19. Apakah modul interaktif ini

20. Seberapa membantu Anda
ingin menggunakan modul
interaltif ini untuk
pembelajaran lainnya di masa

a

331

gi’!ii

¥ 2, S¢
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LAMPIRAN 2. VALIDASI INSTRUMEN

a. Katrol Validasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR e e
FA KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1 sssomee

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI b
/ R =
Numa Mabasiswn  : Nasra
NIM + 105441100821
Program Studi 1 Pendidikan Biologi
Judul Proposal : Pengembangan  E-Modul  Interaktif pada  Materi  Sistem
Pencernaan Manusia untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar
Validator ¢ L Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd,
+ 1L Rafiah Mahmudah, S Si., M Si.
Tanda
No, | Hari/ Tanggal _ Uraian Perbaikan Tangan |

| ¢ u.o/(. coyteyl = bhadan’ € - pddol
Y R [ Q - et %

2. |Gbse/s -89 — bk’ @ ool
=N Lk .- o

3. IZ,L/u-qu - waben’ e-N.J“‘
4- |pho/Baans P,,er e -peadlA

T |Sencwjbz-olowts - Act

{\ (\/ /\/ (\; A,

Cotatan :
Mahasiswa dapat melalukan penelitian jika telah melakukan validasi/pembimbingan minimal 3
(tiga) kali dan tefah disctujui oleh validator.

Thahir, S.Pd., M.n,
NIDN. 0906068702

) Bpiologi AP TS IERSY e




FA KULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1 - e

. UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR g & st smiime

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI -
Q“ah! Q!
Nama Mahasiswa  :  Nasra
NIM : 105441100521
Program Studi + Pendidikan Biologi
Judul Proposal : Pengembangan  E-Modul pada  Materi  Sistem
mmwummmw
Validator ¢+ L Nurul Magfimh, S.Pd, M.Pd.
: 1L Rafiah Mahmudab, S.Si., M.SL
No. | Hari/ Tanggal Urainn Perbaikan ;.'.""I .

[ | Seonferciich| Gaebnr lan Pl
2 sk | Csun

3. |obift 5208 {sevin z
A foetibds A =

T

Catatan ;
Mahasiswa dapat melalukan penelitian jika telah melakukan validasi/pembimbingan mimmal 3
(tiga) kali dan telah disctujui oleh validator.
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2.2 Keterangan Validasi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR Aot Ay s
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU P!ND[D!KAN My anOuS
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOG! g — o

Y :

KETERANGAN VALIDASL
No: 0010/A 321/ VAL/BIO-FKIP/VI/1446/2025

Program Studi Peodidikan Biologi Fakultas Keguruvan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi Perangkat Pembelajaran dan atau Instrument untuk
keperiuan Penclitian/Pengumpulan Data dalam mngka Penulisan Tugas Akhir atau Skripsi Mahasiswa:

Nama : Nasra

NIM : 105441100521

Program Studi  : Pendidikan Biologi

Judul Proposal : Pengembangan e-Modul Interaktif pada Materi Sistem Pencernaan
Manusia untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar

Setelah diperiksa secara teliti dan seksama oleh Tim Penilal Program Studi Pendidikan Biologi FKIP
Universitas Muhammadiyah Makassar, maka Perangkat Pembelajaran dan atou Instrumen

1. eModul Ajur Sistem Pencernaan

2. Angket Penilaian Respon Gury

3. Angket Penilaian Respon Siswa

dinyatakan telah memenuhi:

Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

, 26 Dzuthijzah
22 Juni 2025 M

et

NIDN. 0931019207
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2.3 Format Penilaian Validasi Isi dan Konstruksi Model Pembelajaran,

Angket Resepon Angket dan Respon Siswa

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR jos & nem co o it
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7 - s v

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Wi
Format Penllaian : Validitas Isi Dan Konstruk Modul Pembelajaran
Harl/Tanggal ¢ Rabu/12 Maret 2025
Nama Mahasiswa Nasra
NIM 1 105441100521
Program Studi ¢ Pendidilkan Rlologi
Judul Proposal . Pengembangan £-Modul nteraktif pada Materi Sistem Pencernaan Manusia
untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar
Validator | + Nurul Magfirah, SPd, M.Pd.
Validator I ¢ Raflah Mahmudah, S.5i, M.SL
A, Petunjulc

Dalam menyusun skripsi, peniliti mengembangkan Perangkat Pembelajaran berupa Modul
Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberfkan penilaian
mengenal tingkat relevansi antara kriteria penilaian Modul Pembelajaran dengan indikator Modul
Pembelajarun. Penilaian dilakukan dengan cara membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala
penilaian yang telah disediakan

1. Tidak Relevan

2. Kurang Relevan

3. Cukup Relevan

V. Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari Perangkat Pembelajaran Modul,
dimobon kesedlaan Bapak/lbu berkenan memberflan saran-saran perbalkan pada tullsan yang
disertakan.

Terimakasth atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.

W . e Al R KOMPYS, YT bbb i
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Kriteria
Penilaian

Indikator

=

Kelengkapan

a. Cover, Daftar isi

b. Kompetensi Dasar dan Tujuan

Pembelajaran
¢. Pendahuluan (latar belakang dan gambaran

materi dalam modul)

[d_Aktivitas Pelajaran

e._Penutup

f. Penilaian (instrument penilaian, kunci

___jawaban, pedoman penskoran)

Kompetensi
Dasar dan
Tujuan
Pembelajaran
(TP)

a. KD sesuai d Kurikulum

b. TP mencakup semua dalam KD

| c. TP disusun berdasarkan kriteria ABCD_

d. TP mendorong kemampuan matematis
tertentu

Pendahuluan

a. Mengungkapkan sejarah singkat akan
materi tersebut

| b. Mengungkapkan kegunaan materi tersebut

¢ Mengungkapkan gambaran isi materi

Pembelajaran

a. Lintasan belajar (learning trajectories) /
alur jelas dan terstruktur

S k| <] s |slsls|s s s | < s[>

b. Sesuai dengan perkembangan kognitif anak
(penggunaan gambar, symbol dan

\

|___abstraksi)
¢. Mendukung tercapainya kemampuan
matematis di TP

<

d. Mengakomudir semua cakupan materi
(sesuai dengan KD dan Alokasi waktu yang

di pilih)

Penutup

Kriteria yang diharapkan dalam penyusunan
Penutup adalah pembelajaran diberikan inti
sari dan topik penting dalam modul berupa

ringkasan (rangkuman)

Penilaian

a. Me kemam matematis

b. Mengakomodir pengasaan semua cakupan
materi

<

€. Minimal lima (5) soal untuk setia

pertemuan

<

d. Ada penyelesaian soal (dalam lampiran)

dan pedoman penskoran
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR o s e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN w AT
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g — v

P, [ V) ST
C. Penilaian Umum terhadap Modul Pembelajaran
@Mhmmdwwﬂﬂu
2 Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Modul Pembelsjaran tidak dapat diterapkan

Clohbon |anphbans | ey fenclon

2025M
VALIDATOR 1
Nurul S.Pd, M.Pd.

Tim Pengelola Validas! Instrumen
Prodi Pend. Biologi FKIP Unismuh Makassar
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YeouL
ﬁm\ma UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

o
Lo }

!
f

Maet
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN i s5omis
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Wb el s— e
ﬁat‘ah h’ .i
Format Penllaian : Validitas Isi Dan Konstruk Modul Pembelajaran
Hari/Tanggal ¢ Rabu/12 Maret 2025
Nama Mahasiswa ¢ Nasra
NIM ¢ 105441100521
Program Studi : Pendidikan Blologi
Judul Proposal ¢ Pengembangan E-Modul Interaktif pada Materi Sistem Pencernaan Manusia
untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar
Validator | ¢ Nurul Magfirah, SPd, M.Pd
Validator If ¢ Raflabh Mahmudah, S5, M.SL.
A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti mengembangkan Perangkat Pembelajaran berupa Modul
Pembelafaran. Dengan Inl, peneliti meminta kesedisan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
mengenal tingkat relevansi antara kriteria penilaian Modul Pembelajaran dengan indikator Modul
Pembelajaran. Penilalan dilakukan dengan cars membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala
penilaian yang telah disediakan.

1 Tidak Relevan

2. Kurang Relevan

3. Cukup Relevan

4 Relevan

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dar} Perangkat Pembelajaran Modul,
dimohon kesediaan Bapak/Ibu berkenan memberikan saran-saran perbaikan pada tulisan yang
disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilatan objektif.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR g 2t s 2 see

Ranng L)

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7 - sssomaw
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOG!

E@'E‘. ) =3
B. Lembar Pealilaian
Skala
iy Indikator i
No. | penilaian R ERERR
a chr,mﬂ = ~
b, :tmmnrdn'hm B
embelajaran
¢ Pendahuluan (Iatar belakang dan gambaran -
1 | Kelengkapan materi dalam
[d_Aktivitas Pelajaran %
.l -
T’mmwmm o
__jawaban, pedoman penskoran)
Kompetensi KD sesuai dengan Kurikulum v
Dasardan [ b TP mencakup semua aspok daiam KD 7
2 | Tujuan | ¢ TP disusun berdasarkan kriteria ABCD
Pembelajaran | d TP mendorong kemampuan matematis v
(TP) __fertentu
a. Mengungkapkan sejarah singkat akan v
3 | Pendahuluat |5 Mengunglapkan kegunasn mater tersebut v
[ isi mater| v
a. Lintasan belajar (learning trajectories) / \/
b. Sesual dengan perkembangan kognitif anak b
(penggunaan gambar, symbol dan
4 Pembelajaran | ¢ Mendukung tercapainya kemampuan v
matematis di hid
d. Mengakomudir semua cakupan materi
gmummanmmm v
Kriteria yang diharaplkan dalam penyusunan
adalah diberikan intt 7
§ | et sari dan topik penting dalam modul berupa
& Mengukur kemampuan matematis
b M semun
engakomodir pengasaan cakupan V)
6 | Penilaian ¢ Minimal lima (5) soal untuk setia %
|___pertemuan
d. Ada penyelesalan sool (dalam lampiran) W
_dan pedoman penskoran__

iy Do P g =
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR s & 3 st 5t
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1%, atemsl ©
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI Lol ety

PR U P ST
C  Penilaian Umum terhadap Modul Pembelajaran
@ Modul Pembelajaran dapat diterapkan tanpa rivist
2. Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi kecil
3. Modul Pembelajaran dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Modul Pembelajaran tidak dapat diteraplan

D. Saran-saran

c)ifgdh Ay  Prrelitnd

F. 446 H
[ d 0'\1‘ 2025M

Raftah S.51, M.Si.
Tim Pengeiola Instrumen
Prodi Pend. Biologi FKIP Unismuh Makassar
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR plaest: 2
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Tee w
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI ve

- \-‘ \ h! _
- = -

Format Penilaian :  Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Guru
Hari/Tanggal : Rabu/12 Maret 2025
Nama Mahasiswa : Nasra
NIM : 105441100521
Program Studi : Pendidikan Biologi
Judul Proposal : Pengembangan E-Modul Interaktif pada Materi Sistem Pence
untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar
Validatorl : Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd.
Validator Il : Rafiah Mahmudabh, S.Si., M.Si.
A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan instrumen berupa Angket Respon
Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk membe
mengenai tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut. Penilaian dilakuka
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebaga
1. Tidak Valid

2. Kurang Valid

3. Cukup Valid

4. Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angke
terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/lbu berkenan memberik
perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR tsns s s st s 19 M

N&”

FAKULTAS KEGURUAN DAN 1ILMU PENDIDIKAN '-» ARomIn
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI o —— .

. @'ﬂ |al! =3

B, Lembar Penilalan

RS ey Bl 1121314

(1

a  Petunjuk pengisian Angket Respons Guru terhadap >
b. Petunjuk Angket Respons Guru dinyatakan dalam
Guttman/Skala

bentuk Skala Likers/Skala

Thurstone/rumusan pertanysan berupa tanggapan
ru te

2. Aspeklsi

o Tujuan penggunaan Angket Respons Guru dinyatakan

b.  Pertanyaan pada Angket Respons Guru mencakup
secara keseluruhan

¢ Butir pertanyaan yang disjukan sesual dengan tujuan

d mmm%mam

| 3. Aspek Bahasa
a  Penggunaan Bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah

b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian
masalah

c._ Kesederhanaan struktur kallmat
d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

3

AANA

MATA!

C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angkot Respons Guru
@mmo«umamwm
2. Anghet Respons Guru dapat diteraplan dengan revisi kecll
3. Angket Respons Guru dapat diterapkan dengan revisi besar
4. Angket Respons Guru tidak dapat diterapkan
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN o' asomes
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI gy

#%——g
D. Saran-saran )
Q(h‘lbﬂ L Lﬂ[v“hﬁ\ k&‘ &c ‘.\’ l(ldl\\"v\

. UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR pme = 2 o s iime

Makassar,
' 2025M
VALIDATOR 1
- ¢
({ -
Nurul SPd MPd
Tim Pengelola Validasi Instrumen
Prodi Pend. Blologi FKIP Unismuh Makassar

(o) Ppiotogi el S B ¢ o




a——

Reivoy
nwa

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR pims 3 s e - s e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ' 5o

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g — - —— —~
FormatPenllalan  : Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Siswa
Hari/Tanggal 1 Rabu/12 Maret 2025
Nama Mahasiswa : Nasra
NIM . 105441100521
Program Studi :  Pendidikan Blologi
Judul Proposal :  Pengembangan E-Modul Interaktif pada Materi Sistem Pencernaan Manusia
untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar
Validator | : Nurul Magfirah, S.Pd, MPd.
Validator It : Rafiah Mahmudab, S.5i., MSL
A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti menggunakan instrumen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Dengan Inl, peneliti meminta kesedinan Bapak/Ibu untuk memberilkan penilaian
mengenal tingkat kevalidan terhadap instrument torsebut. Penilaian dilakukan dengan cara
membububkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut.
Tidak Valid

Kurang Valid

Cukup Valid

Valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instroment Angket Respons Siswa
terhadap Pembelajaran, dimohon kesediaan Bapak/lbu berkenan memberikan saran-saran
perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektil.

> W

&@“ o Merdeol T
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR 2 :_-:-_-;_:-;;--—

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7o

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI  a—
= T~ 19N N
B. Lembar Penilaian
Skala Penilaian
Aspek yang Dinilai 1
a mmwﬁmm—m v
b.  Petunjuk Angket Respons Siswa dinyatakan datam
Likers/Skala Guttman /Skala
::wu/m—mb-rmm v
2. Aspek sl
a  Tujuan penggunaan Angket Respons Siswa dinyatakan
b. Pertanyman pada Angket Respons Siswa mencakup

¢ Dutir portanysan yang diajukan sesual dengan tujuan

|7 & Rumusan pertanyaan pada Angket Respons Siswa

| menuntut pemberian tanggapan darisiows

| 3. Aspek Babasa

2. Penggunaan Bahasa ditinjau darl penggunaan kaldah

b.  Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan peayelesatan
masalah

¢ Kesederhanaan struktur kalimat
d

L S i K<

S

<

<

C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Angket Respons Siswa
(@) Anghet Respons Siswa dapat diterapican tanpa rivis
2 Angket Respons Siswa dspat dierspkan dengan revsi kel
3. Anghet Respons Siswa dapat diteraplan deagan revis besar
4. Angket Respons Sewa ik dapat diteraplan




-

UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR pims 2 som st o 9 e

Pusng  Law )

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ' = aucunos
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BDIOLOGI "
D. Saran-saran

_ Stlanknr dilonputhon L fhep prclibis-

Rafiah SSI, M.SL
Pengelola [nstrumen
Prodi Pend. Blologi FKIP Unismuh Malcssar
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e

‘»H ?‘N UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR: T
NV‘ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN o oxsauma1
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g -y
Format Penilaian :  Validitas Isl Dan Konstruk Angket Respon Slswa
Hari/Tanggal ¢ Rabu/12 Maret 2025
Nama Mahasiswa  : Nasra
NIM : 105441100521
Program Stud| :  Pendidikan Biologi
Judul Proposal :  Pengembangan E-Modul Interaktif pada Materi Sistem Pencernaan Manusia
untuk Meningkatian Keterampilan Belajar
Validator | :  Nurul Magfirah, SPd, M.Pd.
Validator I : Rafiah Mahmudah, $.5i., M.SL
A.  Petunjuk:

Dalam menyusun skrips, peniliti menggunakan instrumen berupa Angket Respon Siswa terhadap
Pembelajaran. Dengan ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
mengenal tingkat kevalidan terhadap instrument tersebut Penilaian dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilaian yang telah disediakan, sebagai berikut
Tidak Valid

Kurang Valid

Cukup Valid

valid

Selanjutnya untuk memudahkan revisi atau kelengkapan dari instrument Angket Respons Siswa
terhadap Pembelajaran, dimohon kesedizan Bapak/lbu berkenan memberikan saran-saran
perbaikan pada tulisan yaog disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu memberikan penilaian objektif.

2w oN o
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR piee 2 s s o e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN .':o_ wuomn
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI - — = v

Aspek yang Dinia EEEEENEN
1. Aspek Petunjuk
a Wpu?:nmmmm v
b, Petunjuk Anghket Respons Guru dinyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skala Guttman/Skala
Thurstone /rumusan pertanysan berupa tanggapan o
2, Aspeklisi
a Nmmmmmm 7

b mwmw-mﬂm
3 Mmmwmmum
d. Mmmph%mm

A R B

ER

Bahasa
a  Penggunaan Bahasa ditinjau dari peaggunaan kaidah
b, Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian
masalah

¢ Kesederhanaan struktur kalimat P
| d._Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

NS S S

C. Penilaian Umum terbadap Instrumen Angket Respons Guru
1) Apket Respors Guru dapat dterapkan tanpa v
2 Angket Respons Guru dapst dterapkan dengan revisi keci
3. Angket Respons Guru dapat diterapkan dengan revisi besar
4 Angket Respons Guru tidak dapat diteraplan

i Poiotog P R




UNIVERSITAS MUBAMMADIYAH MAKASSAR st & s sty 19 s
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN ... vy
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI g <+ e v g

= I TP
D. Saran-saran
Glahfs fermibam \e \abeg  feredal

Makassar,___, 14460
2025M
VALIDATOR 2
Raftah Mahmudah, $.5i., M.SL
Tim Validas! Instrumen

Pengelola
Prodi Pend. Biologl FKIP Unismuh Makassar
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Qv UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR fs & st st 1 19 st
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN &y aowwn
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI D o ————

é;h"ﬂh’. .,
Format Penilalan  : Validitas Isi Dan Konstruk Angket Respon Guru
Hari/Tanggal ; Rabu/12 Maret 2025
Nama Mahasiswa = : Nasra
NIM : 105441100521
program Studl :  Pendidikan Biolog!
Judul Propesal : Pengembangan E-Modul Interaktif pada Materi Sister Pencernaan Manusta
untuk Meningkatian Keterampilan Belajar
Validator | : Nurul Magfirah, SPd, M.Pd.
Validator 11 : Raflabh Mahmudah, S.S1, M.SL
A. Petunjuk:

Dalam menyusun skripsi, peniliti meaggunakan instrumen berupa Anjket Respon Guru terhadap
Pembelajaran. Dengan Ini, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian
mengenal tingkat kevalidan terhadap ‘Instrument terscbut Penflaian dilakukan dengan cara
membubuhkan tanda ceklis (V) pada skala penilatan yang telah disediakan, sebagai berikut.

1. Tidak Valid

2. Kurang Valid

3. Cukup Valid

@v-u ¢

terhadap Pembelajaran, dimohon kesedisan Bapak/lbu berkenan memberikan siran-saran
perbaikan pada tulisan yang disertakan.

Terimakasih atas kesediaan Bapak/lbu memberikan penitatan objektif.

e Ve, 1B el tedogi M9
—— I e ——
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“ 0 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR jome
o/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 7
W

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI for ey
a@&L—-‘*
Lembar Penilaian
Aspek yang Dinilal

a  Petunjuk pengisian Angket Respons Guru terhadap

b, Petunjuk Angket Respons Guru dinyatakan dalam
bentuk Skala Likers/Skala Guttman/Skala
Thurstone /rumusan pertanysan berupa tanggapan

| 2. Aspek Isi

a  Tujuan penggunaan Angket Respons Guru dinyatakan
dan terukur

b.  Pertanyasan pada Angket Respons Guru mencakup
secara keseluruhan

¢ Butir pertanyaan yang diajukan sesual dengan tujuan

_pengukuran
d mmw%mm

| 3. Aspek Bahasa

a  Penggunaan Bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah
Bahasa

b, Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan penyelesaian
masalah

¢ Kesederhanaan struktur kalimat =

& Bahass yang gt bertt Kl

C. Penilalan Umum terbadap Instrumen Angket Respons Guru

(E) Ansket Respos ur dapat dterapkan tanpa v

2 Angket Respons Guru dapat dterapkan dengan cevist kecil
3 Angket Respons Guru dapat dierapkan dengan revisi besar
4 Angket Respons Gury tidak dapat diteraplan
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LAMPIRAN 3 ANALISIS DATA

3.1 Analisis Angket Penilaian Validator 1 dan Validator |1

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

SANGAT VALID

BUTIR 1 4 4 3 3
BUTIR 2 4 4 3 3
BUTIR 3 4 4 3 3
BUTIR 4 4 4 3 3
BUTIR 5 4 4 3 3
BUTIR 6 4 4 3 3
BUTIR 7 4 4 3 3
BUTIR 8 4 4 3 3
BUTIR 9 4 4 ) 3
BUTIR 10 4 4 3 3
BUTIR 11 4 4 3 3
BUTIR 12 4 4 3 3
BUTIR 13 4 4 3 3
BUTIR 14 4 4 3 3
BUTIR 15 4 4 3 3
BUTIR 16 4 4 3 3
BUTIR 17 4 4 2} 3
BUTIR 18 4 4 3 3
BUTIR 19 4 4 3 3

SANGAT VALID
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BUTIR 20 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID

BUTIR 21 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID

BUTIR 22 4 4 3 3 6 6 1 SANGAT VALID

Ketarangan rumus Indeks Validitas Butir Aiken

V = Indeks kesepakatan rater

s = Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori
n = Banyaknya rater

¢ = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater

Jadi nilai V dari kedua validator yaitu 22 dengan kategori “sangat valid”

91



No Nama Nomor Persyaratan Lt 1\/‘;:11:; i?rlllal i&:;a—
1011 [12 [13 |14 |15 |16 [17 [18 [ 19 |20

1. Nurnahda Lamada S S S A I S U S I S O S B 72 80 3,6
7 Faqih Althaaf LA L T A I R S A T I 89 80 4,45
3. Erina Saidah SO I I T A I A - T T 87 80 4,35
4. Ardan Arwin = B T I T e U 2 A I B B 71 80 3,55
5. Firdah Nawarah o S N - R T e I S A I I 72 80 3,6
6. Ikhsan Firdaus A 4 (4 |4 (3 )3 |3 77 80 3,85
7. Alif Muamar S e T A A I I (N e e N B 70 80 3.8
8. Afdalia Mahmud - YEE N R 70 80 3,5
9. Siti Harsinah Syarif4 L U S ) I S - S I S AR 61 80 3,05
10. | Nura Syafiyah Syachda S LA R Y Y | ¢ | ¢ 72 80 3,6
11. | M. Raqif S (Y SR A | (3 65 80 3,25
12. | Devi Adika Rafifa 9 I AEEREE 80 80 4
13. | Arjuna Saputra Asrud LA I I I A I A S I A S I B 77 80 3,85
14. | Asyraf Zahirul Ubaid SR AR . G A (¢ |3 | 68 80 3,4
15 | Nuraeni Musa SOSPI SEEES S BT (3 (3 )3 80 80 3,45
16 Sakila Bunga SRR e - (3 |3 (3 62 80 3,1
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17 | Tordan Salim A I A I A N B 71 80 3,55
Total 1.244 1.280 124,8
Presentasi Kepraktisan 97%
Kategori Sangat praktis
Keterangan

80% < P <100 % kategori Sangat Praktis
60% < P < 80% kategori Praktis

40% < P < 60% kategori Kurang Praktis
20% < P < 40% kategori Tidak Praktis

0 < P £20% kategori Sangat Tidak Praktis

Jadi, nilai kepraktisan dari respon siswa yaitu 97% dengan kategori “Praktis”
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3.3 Analisis Angket Penilaian Respon Guru Untuk Kepraktisan Modul Digital

1. Nurnahda Lamada S0 T N O U . U N A Y N T S N I 72 80 3,6
Total 72 80 3,6
Presentasi Kepraktisan 90%
Kategori Sangat Praktis
Keterangan

80% < P <100 % kategori Sangat Praktis
60% < P < 80% kategori Praktis

40% < P < 60% kategori Kurang Praktis
20% < P < 40% kategori Tidak Praktis

0 < P £20% kategori Sangat Tidak Praktis

Jadi, nilai kepraktisan dari respon siswa yaitu 90% dengan kategori “Praktis”
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LAMPIRAN 4. PERSURATAN

4.1 Surat Pengantar Penelitian Dari FKIP

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGADDIAN KEPADA MASYARAKAT
I Sudtan Adsididie Mo 259 Telp HESUTZ Fax [ D111 Mab sstar Y0171 - mall Ipdmibusismubacid

e
Nomor : 7154/05/C.4-VIIl/VI/1446/2025

Lamp
Hal

: 1(satu) Rangkap Proposal 07 Dzulhijjah 1446
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,

Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel

Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-

Makassar
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0458/FKIP/A4-11/VI/46/2025 tanggal 2 Juni
2025, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah Ini:
Nama : NASRA
No. Stambuk : 10544 1100521
Fakultas : Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

*PENGEMBANGAN E-MODUL INTERAKTIF PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN
MANUSIA UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN BELAJAR DI SMA 8

MAKASSAR
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 10 Juni 2025 s/d 10 Agustus 2025,
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesual ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan |azakumullahu khaeran
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4.2 Surat Izin Penelitian LP3M

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGARDIAN KFPADA MASYARAKAT
1. Saltan Alustibin Mo 299 Tolps SAA0T2 Fan (0411) MASAE Mabasas W0211 s \ndm@ummemhsc il @.~'

JINLOUL

Nomor COLPIMAOS'C A VLV 14472028
Lampiran o 1 {sata) tangkap proposal
Hal ¢ Permobonan Lan Pelaksanaan Penclitian

Kepada Yeh.
Bapok Gubernur Provins: Sulawess Selatan
Cq Kepals Dinas Penanaman Modal & PTSP Provins: Sulawesi Selstan
die
Makassar

Assatamu Alaikum We, Wh

Berdasarkan  surat:Dekan  Fakultas  Keguruan  dan Hmu  Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Mokassar, nomor: 0458 tanggall 30 Juni 2025, mencrangkan bahwa
mmmwmmm

Nama : NASRA
Nim i 108441 woszu“ _
Fakultas N ". Kegurvan Dan mﬁﬂm
Prodi ¢ Pendudikan Biologi
Bermaksud melaksanakan mnquhu dara iﬁp srangka peoulisen laporan
tugas akhir Skripsi dcnpnm
"Pengembangan E-Modul WM Materd Sistem m Maunusia Untuk

Meningkatkan K e
\mumammaﬁwmm*ozswm 2025,

Schubungan dengan maksid di atas, Kiranys M “huu diberikan fzin untuk
mchknhnpmdllhnm%mh«m X ,.’
lmmmmmwmn khueran katziran.
Bulluhi Fii Sabilil Hag, Faxtabigul Khaerat ’

Wassalamy Alaikum Wr. Wh.

)
4 Muharram 1447
30 Jumi 2025

Ketun LPIM Unismuh Makassar,
/ \
-“ .\.\"u \

Dr. Muh. Anef Muhsin, M.Pd.

NBM. 1127761
A= SR
| W‘ A o A 200 W O} SO P AL OO Moot 4221
— B3mQuramuh a¢.d Offcil Web: Mo,/ /B3 unamin.ac ki
1 esenuantt V
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4.3 Kartu Kontrol Pelaksanaan Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Tdp |
Lo

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI we

P [TV [P T

KARTU KONTROL PELAKSANAAN FENELITIAN

Nama Mahasiswa
NIM

Program Studi
Judol Skripsi

Tanggal Ujian Proposal
Pelaksanaan Kegiatan

: Nasra

1 105441100521

1 Pendidikan Biologi

: Peagembangan E-Modul Interaktif Pada Materi Sistem
Peacernaan Manusia Untuk Meningkatkan Keterampilan

Aaratl Fo S Armibn Yoo 1Y g
L -l'il'

No.| Hari/Tanggal

Kagloten Paraf Gure Pamony/

MM =T —tats

Reaaten ferame

r- 4 -1

frogaren (edd dan anghd @5ed

ZJ_-M-W f“qgox\ anahtt reapon gun g

ot - A qushs 2ar]

fueafan .

nuddin S, )
3335000020000 ...........

e Dioss ikiP = &) ¢ S
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4.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
UPT SMANEGERI 8 MAKASSAR

o A Mangemng [ No. 24 Makassar 0411-873790 Kode Pos 90223
Web: www smanSmalassar sch id E-mail smanBmbksr@l yahoo co.d By

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor: B00/73/UP L.SMANS/MKS.UDISDIK/V 1112025

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : IWANUDDIN, S.Pd

NIP : 19731225200502 1003

Pangkat/Golongan : Pembina Th1/1IV.b

Jabatan : Kepala UPT SMA Negeri 8 Makassar
Mencrangkan bahwa

Nams : NASRA

Nomor Pokok 1 105441100521

Program Studi : Pendidikan Biologi
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1)
Alamat 1 JL Sit Alawddin No 259 Makassar

Yang bersangkutan telah sclcsai mengadakan Penclitian i UPT SMA Negen 8 Makassar pada
Tanggal 15 Juli s’d 22 Juli 2025 berdasarkan Surat Dinas Peranaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Bidang Penyelenggaraan Pelayanan Perizinan Nomor: 14542/S.01/PTSP/2025
untuk penelitian penyusunan SKRIPST dengan judul:
“Pengembangan E-Modul Interaktif Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia Untuk
Meningkatkan Keterampilan Belajar™

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan schagaimana mestinya.

NIP. 19731225 200502 | 003
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4.5 Surat Keteragan Bebas Plagiasi
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4.6 Kartu Kontrol Bimbingan Skirpsi

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR gims iaen s smnsions

Lamat ) Gosbog TP

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN TR
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 0 i ——

‘a"ﬁll <
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Muahasiswa : Nasra

NIM 105441100521
Program Studi  : Pendidikan Biologi
Judul Skripsi ¢ Peagembangan E-Modul Interaktif Pada Materi Sistem Pencernaan
Manusia Untuk Meningkatkan Ketcrampilan Belajar
Pembimbing ¢ L Nurul Magfirah, S.Pd., M.Pd.
: 1L Rafish Mahmudah, §. Si., M.Si
No. | Hari/ Tanggal Uraian Perbaikan o
[. [Senos -2t-ea¥ Notolah S
Pesdnionan -
- mtwn Quuuu.
-P" Aka

s
g
ol
i
3
%

d
4. - Pt fort— o z |
¢ Ace e

Catatan :
Mahasiswa dapat mengikuti Ujian Skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal $ (lima)
kali dan telah disctujui oleh Pembimbing.

i Biossi ki =
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Aleww
Rumg L } G TKIP
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 1w  wocwin
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI -~ o
PR = T TS N Y
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mabasiswa : Nasra
NIM + 105441100521
Program Studi : Pendidikan Biologi
Judul Skripsi 1 Peagembangan E-Modul lnteraktif Pada Materi Sistem Pencernaan
Manusia Untuk Meningkatkan Keterampilan Belajar
Pembimbing 1 1 Nurul Magfirah , S.Pd, M.Pd
: IL Rafiah Mahmudah, S.5i., M.SL
"
Hari/ Tanda
No. Tanggal Urnian Perbaikan Tangan

. - Coloon Yol
} ‘bﬁr - pu.bm andibry cula

< Dste Yewldan
2 ~aprddaon
- Ledovies v
2 F_ ﬁ é)"H - Peakss-
| - Veldaw R
q’ = T,.r" QH‘UV'”S

S
v
—
3 P of” |- prosses 3
AcC .
Catatan :
m&m%wmwmeSM)
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LAMPIRAN 5 DOKUMENTASI PENELITIAN
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.LAMPIRAN 6. PPT SKRIPSI

7 e

Umiversitas Muhammadigah Moskasar
1054411005621

LATAR BELAKANG

TUJUAN PENELITIAN

RUMUSAN MASALAH

SPESIFIK PRODUK
YANG DIKEMBANGKAN

PENDAHULUAN

Aodl D WO PRNEY TS Tt A
taan ™ et wdm Mgt LA
SECHITIN MATLAN TEUD A e ang
R el et

LI Ll L fer iRt urdue

i~ o Kall. Lty

f ] n b, namis

LANDASAN TEORI
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TEKNIK PENGUMPULAN DATA

METODOLOGI
PENELITIAN

HASIL DAN
PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN HASIL (1)

PEMBAHASAN HASIL (2) KESIMPULAN

m peiaon Bokeg dwl  hoet
aya Aengon hakay

LAt peeg@imen

i senget  mwlevon  teegan
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T Wra wodul dgaal v depar digunakan Utk NASRA
nanddhng  pembolajuren  lobih  miekt dan ok 10544 521
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nasra, Lahir pada tanggal 24 April 2002 di Pulau
Badi, Kabupaten Pangkajane dan Kepulauan,
Provinsi Sulawesi Selatan. Anak kedua dari tiga
bersaudara dari pasangan ayahanda Nasir dengan
ibunda Masita. Penulis ini menempuh pendidikan
pada tahun 2009 Pendidikan Sekolah Dasar di SDN 9

Pulau Badi dan tamat pada tahun 2015 pada tahun

yang sama penulis melanjutkan pendidikannya di SMPN 13 Satap Pulau Badi dan
tamat pada tahun 201. Kemudian melanjutkan pendidikan di tingkat menengah atas
di SMAN 11 Pangkep dan tamat pada tahun 2021. Dengan izin Allah SWT pada
tahun 2021 penulis melanjutkan pendidika perguruan tinggi pada Program Studi
Pendidikan Biologi FKIP Unismuh Makassar. Selama berkuliah di Unismuh
Makassar, penulis juga aktif dalam berorganisasi di HIMABIO (Himpunan

Mahasiswa Pendidikan Biologi) dan juga mengikuti kegiatan kampus.
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